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Lydia Devega Bahar. I311 10 001. Hambatan Adopsi Teknologi Inseminasi 
Buatan oleh Peternak Sapi Bali di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru. 
Dibawah bimbingan Dr. Syahdar Baba, S.Pt, M.Si sebagai Pembimbinng 
Utama dan Dr. Nurani Sirajuddin, S.Pt, M.Si sebagai Pembimbing Anggota. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat 
peternak sapi Bali dalam mengadopsi teknologi inseminasi buatan di Kecamatan 
Soppeng Riaja, Kabupaten Barru. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
eksploratif dengan menggunakan data kuantitatif dan kualitatif, yang dimulai 
sejak awal Juni - Agustus 2014 di Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten Barru. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan bantuan kuisioner. 
Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dengan alat analisis faktor. 
Hasil ekstraksi dari 12 (dua belas) variabel menunjukkan hanya 9 
(Sembilan) variabel yang memenuhi syarat untuk ekstraksi lebih lanjut, sehingga 
menghasilkan 2 (dua) faktor bentukan. Variabel yang tergolong dalam faktor satu 
adalah variabel kualitas semen (X1), deteksi berahi (X3), sosialisasi teknologi IB 
(X6), ketersediaan pakan (X7), dan sistem pemeliharaan (X8). Variabel yang 
termasuk ke dalam faktor 2 (dua) adalah keterampilan inseminator (X4), umur dan 
latar belakang peternak (X5), faktor ekonomi (X9), dan motivasi (X10). 
Kesembilan variabel tersebut memiliki pengaruh yang nyata dalam menghambat 
peternak untuk mengadopsi teknologi IB pada sapi Bali di Kecamatan Soppeng 
Riaja, Kabupaten Barru. 
 Kedua faktor yang terbentuk diberi nama hambatan utama karena 
dianggap sebagai faktor yang paling menghambat untuk mengadopsi teknologi IB 
pada sapi Bali dan hambatan lainnya didasarkan pada pernyataan masyarakat 
yang menganggap bahwa keempat yang tergabung dalam faktor dua memiliki 
hambatan yang lebih kecil jika dibandingkan dengan hambatan utama. 
 
 







Lydia Devega Bahar. I311 10 001. Barriers to Technology Adoption Artificial 
Insemination by Bali Cattle Breeders in District Soppeng Riaja Barru. Under 
Guidance Dr. Syahdar Baba, S.Pt, M.Si as Main Supervisor and Dr. Nurani 
Sirajuddin, S.Pt, M.Si as Supervising Member. 
This study aims to determine the factors that hinder the Bali cattle ranchers 
in adopting the technology of artificial insemination in District Soppeng Riaja, 
Barru. Type of research is exploratory using quantitative and qualitative data, 
which started in early June to August 2014 the District Soppeng Riaja, Barru. 
Data collected through interviews with the help of a questionnaire. Analysis data 
used descriptive statistics by means of factor analysis.  
The extraction of 12 (twelve) variables showed that only 9 (nine) variables 
were eligible for further extraction, resulting in a 2 (two) formation factor. 
Variables that belong to the variable factor is the quality of the cement (X1), 
detection of desire (X3), socializing IB technology (X6), food availability (X7), 
and system maintenance (X8). The variables included in the factor of 2 (two) is 
inseminator skill (X4), age and background breeder (X5), economic factors (X9), 
and motivation (X10). The nine variables have a significant effect in inhibiting IB 
farmers to adopt the technology in the district on Bali cattle Soppeng Riaja Barru.  
These two factors formed the main obstacle named because it is considered 
as the most inhibiting factor to adopt the IB technology in Bali cattle and other 
obstacles based on the statements of people who think that the four were members 
of a factor of two smaller barriers when compared to the main drag.  
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I.1. Latar Belakang 
Permasalahan yang dihadapi dalam bidang peternakan di Indonesia antara 
lain adalah masih rendahnya produktivitas dan mutu genetik ternak. Keadaan ini 
terjadi karena sebagian besar peternakan di Indonesia masih merupakan peternak 
konvensional, dimana mutu bibit, penggunaan teknologi dan keterampilan 
peternak relatif masih rendah. Inseminasi buatan merupakan teknologi alternatif 
yang sedang dikembangkan dalam usaha meningkatkan produktifitas biologik 
ternak lokal Indonesia melalui teknologi pemuliaan yang hasilnya relatif cepat dan 
cukup memuaskan serta telah meluas dilaksanakan adalah mengawinkan ternak 
tersebut dengan ternak unggul impor (Hastuti, 2008). Pelaksanaan kegiatan 
Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu upaya penerapan teknologi tepat 
guna. 
Indonesia telah membentuk beberapa provinsi pemurnian sapi Bali dengan 
menggunakan inseminasi buatan sebagai teknologi pendukungnya. Diharapkan 
dengan adanya beberapa provinsi ini dapat menangani masalah-masalah dalam 
bidang peternakan, seperti menangani masalah rendahnya produktivitas dan mutu 
genetik ternak, khususnya penyediaan sapi Bali. Sulawesi Selatan menjadi salah 
satu dari beberapa provinsi yang merupakan pusat permurnian sapi Bali (Dinas 
Peternakan Kabupaten Barru, 2014). 
Kabupaten Barru merupakan Kabupaten yang menjadi pusat pemurnian sapi 
Bali yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan, artinya di Kabupaten Barru tidak 
boleh berkembang jenis sapi lain kecuali sapi Bali. Kabupaten Barru menjadi 
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pusat pemurnian karena memiliki potensi lahan yang mendukung perkembangan 
ternak sapi Bali, selain itu adanya keinginan masyarakat yang tinggi untuk 
beternak sapi potong (Dinas Peternakan Kabupaten Barru, 2014). Teknologi 
inseminasi buatan telah dikembangkan di enam kecamatan yang ada di Kabupaten 
Barru. 
Kecamatan Soppeng Riaja merupakan salah satu Kecamatan yang menjadi 
pusat Inseminasi Buatan yang ada di Kabupaten Barru.  Telah dilakukan beberapa 
kegiatan di Kecamatan Soppeng Riaja guna mendukung program inseminasi 
buatan pada sapi Potong. Tabel 1 berisi tentang jumlah peternak  mengadopsi 
teknologi inseminasi buatan dan tidak mengadopsi yang berada ditujuh desa yang 
di Kecamatan Soppeng Riaja. 
Tabel 1.   Jumlah Peternak Sapi Bali Mengadopsi Teknologi IB dan Tidak 
Mengadopsi di Kecamatan Soppeng Riaja Tahun 2014.  











1 Siddo  53 219 272 19,5 80,5 100 
2 Ajakkang  15 233 248 6,05 93,95 100 
3 Lawallu  25 134 159 15,7 84,3 100 
4 Mangkoso  49 94 143 34,2 65,8 100 
5 Kiru-Kiru 37 104 141 26,2 73,8 100 
6 Batu Pute 35 100 135 25,9 74,1 100 
7 Paccekke  25 63 88 28,4 71,6 100 
Jumlah  239 947 1186    
Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Barru, 2014. 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa persentase jumlah peternak yang 
tidak mengadopsi IB lebih banyak dibanding peternak yang mengadopsi IB. Sejak 
tahun 2009 Universitas Hasanuddin mengadakan program uji performans di 
Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru yang menjadi awal perkembangan 
program inseminasi buatan. Pada tahun 2012 telah dilaksanakan acara inseminasi 
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massal sapi potong di Lapangan Mangkoso, Kecamatan Soppeng Riaja. Program 
inseminasi buatan memiliki banyak keunggulan, baik dalam meningkatkan laju 
pertambahan populasi ternak, maupun dalam meningkatkan pendapatan para 
peternak serta dapat mengoptimalkan performans Sapi Bali. 
Tingkat adopsi IB di Kecamatan Soppeng Riaja masih rendah. Dapat dilihat 
pada Tabel 1, bahwa jumlah adopter tidak lebih dari 50% dari tiap desa yang ada 
di Kecamatan Soppeng Riaja. Padahal upaya memasyarakatkan IB telah 
dilakukan, mulai dari ketersediaan sarana dan prasarana IB yang memadai, hingga 
kegiatan yang melibatkan langsung seluruh peternak dalam inseminasi massal. 
Inseminasi massal sapi potong tersebut dibuka langsung oleh Gubernur SulSel, 
sehingga menarik perhatian seluruh peternak untuk hadir dalam acara tersebut.  
Seluruh peternak telah mengetahui keberadaan inseminasi buatan, namun 
masih banyak peternak yang belum mengadopsi teknologi inseminasi buatan. 
Berdasarkan hasil survei awal lapangan terdapat beberapa hambatan yang 
dihadapi peternak dan telah diungkapkan secara langsung ke peneliti yaitu lahan 
yang sempit, kurangnya kemampuan peternak mendeteksi berahi, waktu peternak 
melapor ke inseminator bahwa sapinya berahi sering terambat, kurangnya N2 cair, 
peternak menginginkan hasil diluar sapi Bali, kurangnya petugas IB, dan sebagian 
ternak tidak dikandangkan. Peneliti telah mendapatkan beberapa literatur yang 





Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terdapat beberapa hambatan 
adopsi inseminasi buatan oleh peternak sapi Bali yaitu kualitas semen yang 
rendah, kondisi resepien yang tidak baik, deteksi berahi yang tidak tepat (Aerens, 
dkk., 2013). Menurut Herawati (2012) keterampilan inseminator, umur dan latar 
belakang peternak dapat menghambat adopsi teknologi IB. Hambatan lainnya 
yaitu sosialisasi teknologi IB masih kurang (Efendy, 2006). Menurut Sariubang 
(2006)  ketersediaan pakan yang kurang juga dapat menghambat adopsi teknologi 
IB dan menurut Hernowo (2006) sistem pemeliharaan yang belum intensif juga 
dapat menghambat adopsi IB. 
Penelitian ini akan mengeskplorasi hambatan yang dihadapi oleh peternak 
sapi Bali dalam mengadopsi teknologi IB. Dimana, penelitian sebelumnya 
menggunakan jenis penelitian eksplanasi yang menetapkan variabel sebelum turun 
ke lapangan. Sedangkan, pada penelitian ini variabelnya tidak ditetapkan sebelum 
turun lapangan karena peneliti bisa saja menemukan hambatan-hambatan lain 
diluar variabel yang telah ditulis pada penelitian ini.  
Berdasarkan uraian dilatar belakang, peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul Hambatan Adopsi Teknologi Inseminasi Buatan oleh Peternak 
Sapi Bali di Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten Barru. 
I.2. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa yang 
menghambat peternak sapi Bali dalam mengadopsi teknologi inseminasi buatan di 




I.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat 
peternak sapi Bali dalam mengadopsi teknologi inseminasi buatan di Kecamatan 
Soppeng Riaja, Kabupaten Barru. 
I.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini yaitu : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri sebagai bahan 
pembelajaran untuk perbaikan penulisan karya tulis selanjutnya. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak lain dengan memberikan 
informasi mengenai hambatan yang dihadapi peternak sapi Bali dalam 







II.1. Tinjauan Umum Sapi Bali 
Sapi Bali adalah keturunan langsung dari Banteng yang dijinakkan di Bali, 
beribu tahun yang lalu. Sekarang menyebar kebeberapa daerah di Indonesia yaitu 
Lombok, Flores, Selawesi Selatan, Lampung dan Sumatera Selatan. Sapi ini dapat 
menyesuaikan diri dengan peternakan yang ekstensif sebab masih mempunyai 
sifat-sifat Banteng. Ciri-cirinya adalah sebagai berikut (Wello, 2002) : 
1. Warna; kuning kemerah-merahan, warna bulu mata pada jantan lebih tua dari 
pada warna bulu betina, sedang pada jantan kebiri, warnanya sama dengan 
betina. Bila sapi jantan dikebiri warna bulunya akan menjadi muda (kembali 
kemerah-merahan). Sedang jantan muda yang dikebiri warna bulunya akan 
menjadi muda yang dikebiri sebelum bulunya berubah menjadi kehitam-
hitaman, warna bulunya akan tetap. 
2. Ada yang dilahirkan dengan bulu warna hitam dan sampai dewasa tetap 
demikian, dan sapi yang demikian ini orang Bali menamakannya Injim. 
3. Tanduk pada jantan, besar dan berujung runcing dengan dasar tanduk (poll) 
keras. 
4. Terdapat alur pada punggung yang berwarna hitam, disebut garis belut, dan 
lebih jelas pada anaknya. 
5. Warna kuning kemerah-merahan pada sapi jantan akan berubah menjadi 
kehitam-hitaman bila sudah mencapai dewasa kelamin. 
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Karakteristik lain yang harus dipenuhi dari ternak sapi Bali murni, yaitu 
warna putih pada bagian belakang paha, pinggiran bibir atas, dan pada paha kaki 
bawah mulai tarsus dan carpus sampai batas pinggir atas kuku, bulu pada ujung 
ekor hitam, bulu pada bagian dalam telinga putih, terdapat garis hitam yang jelas 
pada bagian atas punggung, bentuk tanduk pada jantan yang paling ideal disebut 
bentuk tanduk silak congklok yaitu jalannya pertumbuhan tanduk mula-mula dari 
dasar sedikit keluar lalu membengkok ke atas, kemudian pada ujungnya 
membengkok sedikit keluar. Pada yang betina bentuk tanduk yang ideal yang 
disebut manggul gangsa yaitu jalannya pertumbuhan tanduk satu garis dengan 
dahi arah ke belakang sedikit melengkung ke bawah dan pada ujungnya sedikit 
mengarah ke bawah dan ke dalam, tanduk ini berwarna hitam (Hardjosubroto, 
1994 dalam Chamdi, 2004). 
Sapi Bali telah menunjukkan pewarnaan yang seragam dengan sedikit 
kelainan-kelainan yang sering timbul, tetapi karena kelainan warna ini tidak 
disukai oleh peternak maka dengan cepat menghilang dari populasi. Akhir-akhir 
ini dilaporkan bahwa pada beberapa lokasi di NTB dan Bali ada kecenderungan 
peternak mempertahankan kelainan-kelainan yang ada seperti sapi Bali albino di 
Desa Taro yang digunakan untuk ritual keagamaan dan turisme dan sapi Bali 
bintik putih pada caudal yang banyak terdapat di NTB (Talib, 2002).  
Kerabatnya yang terdapat di negara-negara Asia Tenggara menunjukkan 
warna yang bervariasi. Bila sapi Bali jantan di Indonesia pada usia dewasa, warna 
merah tubuhnya berubah menjadi hitam karena adanya pengaruh sex-linkage gene 
dengan pigmentasi warna bulu, maka lain halnya dengan kerabatnya di Kambodja 
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dan Laos yang tetap berwarna merah sampai dewasa dengan ciri-ciri warna 
lainnya yang serupa dengan sapi Bali, tetapi dengan ukuran tubuh dewasa yang 
sedikit lebih kecil (Scherf, 1995 dalam Talib, 2002). Tetapi laporan mengenai 
produktivitasnya masih sangat terbatas (Talib, 2002). 
Sapi Bali lebih unggul dibandingkan bangsa sapi lainnya, misalnya sapi Bali 
akan memperlihatkan perbaikan performan pada lingkungan baru dan 
menunjukkan sifat-sifat yang baik bila dipindahkan dari lingkungan jelek ke 
lingkungan yang lebih baik.  Selain cepat beradaptasi pada lingkungan yang baru, 
sapi Bali juga cepat berkembang biak dengan angka kelahiran 40% - 85%. 
Keunggulan lain sapi Bali adalah sangat disenangi oleh petani karena memiliki 
kemampuan kerja yang baik, reproduksinya sangat subur, tahan caplak, mampu 
berkembang biak pada lingkungan yang jelek dan dapat mencapai persentase 
karkas 56,6% apabila diberi pakan tambahan konsentrat (Martojo, 1988 dalam 
Malle, 2011). 
II.2. Pengembangan Sapi Bali 
Pengembangan sapi Bali melalui persilangan dengan sapi Taurin dan sapi 
Zebu walaupun sudah banyak dilakukan, tetapi tidak dapat diharapkan sempurna 
karena adanya kendala kesuburan pada keturunan yang jantan walaupun sudah 
mencapai pada 3/4 darah Bali pada crossbred tersebut. Hasil persilangan terutama 
dengan sapi Taurin menunjukkan hasil yang cukup baik sebagai ternak komersial. 
Persilangan untuk menghasilkan sapi-sapi final stock ini telah dikembangkan 
dibeberapa wilayah di Indonesia dalam jumlah yang cukup banyak seperti di 
Timor-Barat (dengan sapi Taurin dan Zebu); NTB (dengan Taurin); dan di 
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Sulawesi Selatan dan beberapa propinsi di Sumatera (dengan sapi Taurin dan 
Zebu). Hasil persilangan dengan sapi Zebu kurang baik jika dibandingkan dengan 
sapi Taurine terutama Simmenthal, Limousin dan Angus. Hanya perlu kehati-
hatian dalam persilangan ini karena adanya kecenderungan peternak untuk 
mempertahankan keturunannya yang betina, karena dikhawatirkan pada masa 
mendatang dapat berakibat terhadap hilangnya plasma nutfah sapi Bali (Kirby, 
1979 dalam Talib, 2002). 
Dalam upaya pelestarian dan pengembangan populasi ternak sapi Bali 
sebagai sumberdaya genetika ternak lokal Indonesia, perlu diperhatikan faktor 
pemuliaan ternak. Program pemuliaan ternak sapi bali dapat dilakukan melalui 
seleksi persilangan, yang pelaksanaannya tergantung dari dokumentasi dan 
evaluasi pada kondisi tertentu. Pemuliaan ternak melalui seleksi pada umumnya 
sangat lambat, akan tetapi seleksi harus tetap dilaksanakan untuk 
mempertahankan kemurnian dan konservasi melalui usaha pengelolaan ternak 
sapi Bali. Penyebaran sapi bali telah meluas hampir keseluruh wilayah Indonesia. 
Konsentrasi sapi Bali terbesar di Sulawesi Selatan, Pulau Timor, Bali dan 
Lombok, namun kemurnian sapi bali tetap dipertahankan di Pulau Bali, sebagai 
sumber bibit yang pembinaannya dilakukan oleh Proyek Pembibitan dan 
Pengembangan Sapi bali (P3-Bali). Pemerintah juga telah berupaya untuk 
meningkatkan mutu genetik ternak sapi Bali antara lain melalui seleksi yaitu 
program pengembangan pusat pembibitan ternak di daerah pedesaan (village 




Jumlah sapi Bali di Indonesia sekitar 30 persen dari populasi sapi yang ada 
(Talib, 2002), sedangkan di Papua lebih dari 90 persen sapi potong yang ada 
merupakan sapi Bali. Populasi sapi potong di Indonesia tahun 2007 sekitar 
11.365.873 ekor dan di Papua (dua provinsi) sekitar 89.902 ekor (Dirjen 
Peternakan, 2007), dengan demikian di Indonesia akan terdapat sapi Bali sekitar 
3.409.762 ekor dan di Papua lebih dari 80.912 ekor. Sentra populasi sapi di Papua 
terdapat di Kabupaten Merauke, Kabupaten Manokwari, Kabupaten Jayapura dan 
Kabupaten Sorong. Perkembangan populasi sapi di Indonesia sangat 
mengawatirkan karena dari tahun ke tahun cenderung mengalami penurunan rata-
rata 1,5 persen. 
Tiga puluh lima tahun yang lalu, dengan mudah kita dapat memperoleh sapi 
Bali jantan dengan berat badan dewasa sekitar 450 kg (Kabupaten Enrekang, 
Kab.Bone, Sidrap dan daerah lainnya di Sul-Sel). Tetapi sekarang, untuk 
memperoleh ternak sapi Bali yang sama (pada umur dewasa tubuh dan kondisi 
yang sama) beratnya hanya 300 kg saja. Penurunan ini bukan hanya terjadi pada 
berat badan, tetapi juga terlihat pada aspek reproduksi, berat lahir dan ukuran 
dimensi tubuh. Dalam aspek reproduksi, calf crop (tingkat kelahiran) dari tahun ke 
tahun menunjukkan penurunan (Sonjaya, 1991). 
Penurunan kualitas genetik sapi potong di Sulawesi Selatan disebabkan oleh 
beberapa faktor (1). Adanya pengeluaran sapi bibit dari Sul-Sel dengan tinggi 
badan 105 cm pada umur 1,5-2 tahun, standar ini diturunkan menjadi 102 cm pada 
umur yang sama, sebab sulit mencari anak sapi yang tingginya 105 cm. (2). 
Peraturan Pemerintah yang melarang mengeluarkan sapi potong dari Sul-Sel yang 
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beratnya kurang 275 kg. Sebenarnya peraturan tentang pengeluaran sapi bibit 
tidak salah, tetapi yang menjadi masalah karena tidak diikuti dengan peraturan 
larangan mengeluarkan sapi yang tingginya lebih dari 105 cm pada umur 1,5-2 
tahun sehingga semua sapi yang tingginya lebih dari 105 cm dengan umur seperti 
diatas juga dikeluarkan sehingga terjadi seleksi negatif (Wello, 2008). Dengan 
demikian, yang tinggal di peternak sapi yang pertumbuhannya lambat, kerdil turun 
temurun, semakin lama semakin kecil.  
II.3. Inseminasi Buatan 
Pelaksanaan kegiatan Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu upaya 
penerapan teknologi tepat guna yang merupakan pilihan utama untuk peningkatan 
mutu genetik ternak. Melalui kegiatan IB, penyebaran bibit unggul ternak sapi 
dapat dilakukan dengan murah, mudah dan cepat, serta diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan para peternak. Upaya-upaya yang perlu dilakukan 
untuk percepatan peningkatan populasi melalui penyertaan birahi dan 
pemanfaatan bioteknologi reproduksi lain selain IB, yaitu dengan optimalisasi 
reproduksi ternak betina untuk kelahiran ganda menggunakan kombinasi IB dan 
Transfer Embrio (TE) dalam satu masa kebuntingan (Hartati, 2010). 
Pengertian Inseminasi Buatan (IB) adalah memasukkan mani/semen ke 
dalam alat kelamin hewan betina sehat dengan menggunakan alat inseminasi agar 
hewan tersebut menjadi bunting. Adapun yang dimaksud semen adalah mani yang 
berasal dari pejantan unggul, digunakan untuk inseminasi buatan. Sedangkan yang 
dimaksud Transfer Embrio (TE) adalah proses kegiatan yang meliputi produksi 
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embrio, handling, thawing, memasukkan embrio kedalam alat kelamin ternak 
betina dengan teknik tertentu agar ternak betina tersebut bunting (Hartati, 2010). 
Pengembangan usaha sapi potong seperti peningkatan kelahiran pedet 
melalui program IB, penekanan tingkat kematian, pencegahan dan pemberantasan 
penyakit serta pengobatan dan ketrampilan khusus harus dimiliki oleh peternak di 
pedesaan. Optimalisasi program IB lebih digalakkan karena program ini 
memberikan nilai tambah cukup besar bagi sumber pendapatan asli daerah (PAD). 
IB dikatakan berhasil bila sapi induk yang dilakukan IB menjadi bunting. Masa 
bunting/periode kebuntingan sapi (gestation period) yaitu jangka waktu sejak 
terjadi pembuahan sperma terhadap sel telur sampai anak dilahirkan (Hartati, 
2010). 
Menurut Hastuti (2008) periode kebuntingan sapi berkisar 280 sampai 
dengan 285 hari. Setelah kelahirkan disebut masa kosong sampai sapi yang 
bersangkutan bunting pada periode berikutnya. Program IB untuk meningkatkan 
mutu genetik ternak yaitu meningkatnya kelahiran ternak unggul yang 
mempunyai mutu genetik tinggi seperti jenis Simmental, Limousine, Brangus, 
Brahman dan Peranakan Ongole (PO), meningkatkan produktivitas ternak yang 
ditandai dengan meningkatnya rata-rata pertambahan bobot badan harian, 
meningkatnya harga jual pedet dan meningkatnya bobot badan akhir setelah 





Tingkat keberhasilan IB sangat dipengaruhi oleh empat faktor yang saling 
berhubungan dan tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya yaitu pemilihan sapi 
akseptor, pengujian kualitas semen, akurasi deteksi birahi oleh para peternak dan 
ketrampilan inseminator. Dalam hal ini inseminator dan peternak merupakan 
ujung tombak pelaksanaan IB sekaligus sebagai pihak yang bertanggung jawab 
terhadap berhasil atau tidaknya program IB di lapangan (Hastuti, 2008). 
Faktor manusia merupakan faktor yang sangat penting pada keberhasilan 
program IB, karena memiliki peran sentral dalam kegiatan pelayanan IB. Faktor 
manusia, sarana dan kondisi lapangan merupakan faktor yang sangat dominan. 
Berkaitan dengan manusia sebagai pengelola ternak, motivasi seseorang untuk 
mengikuti program atau aktivitas-aktivitas baru banyak dipengaruhi oleh aspek 
sosial dan ekonomi. Faktor sosial ekonomi antara lain usia, pendidikan, 
pengalaman, pekerjaan pokok dan jumlah kepemilikan sapi kesemuanya akan 
berpengaruh terhadap manajemen pemeliharaannya yang pada akhirnya 
mempengaruhi pendapatan (Nurtini, 2008). 
Agar dalam pelaksanaan IB pada hewan ternak atau peternakan memperoleh 
hasil yang lebih efektif, maka deteksi dan pelaporan birahi harus tepat disamping 
pelaksanaan dan teknik inseminasi itu sendiri dilaksanakan secara cermat oleh 
tenaga terampil.  Penggunaan semen fertile pada waktu inseminasi adalah sangat 
esensial untuk mendapatkan tingkat kesuburan yang tinggi, sedangkan hewan 
betina yang akan di IB haruslah dalam kondisi reproduksi yang optimal.  Semen 
yang diinseminasikan ke dalam saluran betina pada tempat dan waktu yang 
terbaik untuk memungkinkan pertemuan antara spermatozoa dan ovum sehingga 
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berlangsung proses pembuahan (Tolihere, 2005). Waktu terbaik untuk melakukan 
inseminasi pada sapi menurut Partodihardjo (2004) yaitu pada enam jam kedua 
sejak hewan menunjukkan gejala berahi akan menghasilkan angka konsepsi 
tertinggi berkisar antara 72% dibandingkan dengan bila dilakukan pada enam jam 
yang pertama sejak timbulnya gejala berahi. 
Inseminasi yang dilakukan pada enam jam pertama dan enam jam terakhir 
akan menghasilkan angka konsepsi yang lebih rendah daripada yang enam jam 
kedua. Enam jam sebelum estrus berakhir menunjukkan angka rata-rata lebih 
baik. Daripada angka konsepsi pada enam jam sejak estrus dimulai. Angka 
konsepsi setelah terjadiya ovulasi, yaitu pada fase luteum, adalah angka konsepsi 
yang paling buruk (Tolihere, 2005). 
II.4. Adopsi Teknologi 
Adopsi adalah proses yang terjadi sejak pertama kali seseorang mendengar 
hal yang baru sampai orang tersebut mengadopsi (menerima, menerapkan, 
menggunakan) hal baru tersebut. Dalam proses adopsi ini, petani sasaran 
mengambil keputusan setelah melalui beberapa tahapan. Pada awalnya, petani 
sasaran mengetahui suatu inovasi, yang dapat berupa sesuatu yang benar-benar 
baru atau yang sudah lama diketemukan tetapi masih dianggap baru oleh petani 
sasaran. Jika petani sasaran tersebut menerapkan suatu inovasi, maka petani 
sasaran tersebut meninggalkan cara-cara yang lama (Ibrahim, dkk., 2003). 
Adopsi dalam penyuluhan pertanian pada hakekatnya diartikan sebagai 
proses penerima teknologi/perubahan perilaku yang baik berupa pengetahuan 
(Cognitive), sikap (affective), maupun keterampilan (psychomotoric) pada diri 
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sesorang setelah menerima ―inovasi‖ yang disampaiakan penyuluh oleh 
masyarakat sasarannya. Adopsi dalam pembahasan ini menerima hal ―baru‖ yang 
ditawarkan dan diupayakan oleh pihak lain atau penyuluh (Mardikanto, 2009).  
Adopsi adalah keputusan untuk menggunakan sepenuhnya ide baru sebagai 
cara bertindak yang paling baik. Keputusan inovasi merupakan proses mental, 
sejak seseorang mengetahui adanya inovasi sampai mengambil keputusan untuk 
menerima atau menolaknya kemudian mengukuhkannya. Keputusan inovasi 
merupakan suatu tipe pengambilan keputusan yang khas (Suprapto dan 
Fahrianoor, 2004). 
Tergantung pada proses perubahan perilaku yang diupayakan, proses 
pencapaian tahapan adopsi dapat berlangsung secara cepat maupun lambat. 
Ditinjau dari pemantaban perubahan perilaku yang terjadi, adopsi yang 
berlangsung melalui proses bujukan atau pendidikan biasanya lebih sulit berubah 
lagi. Sedang adopsi yang terjadi melalui pemaksaan, biasanya lebih cepat berubah 
kembali, segera setelah unsur kegiatan pemaksaan tersebut tidak dilanjutkan lagi 
(Mardikanto, 2009).  
Adopsi sebagai proses mental dalam mengambil keputusan untuk menerima 
atau menolak ide baru dan menegaskan lebih lanjut tentang penerimaan dan 
penolakan ide baru tersebut. Menurut Mardikanto (2009) penerimaan di sini 
mengandung arti tidak sekedar tahu tetapi dengan benar-benar dapat dilaksanakan 
atau diterapkan dengan benar dan menghayatinya serta dapat diamati secara 
langsung maupun tidak langsung oleh orang lain sebagai cerminan dari adanya 
perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilannya. 
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Rogers (2003) menyatakan bahwa proses adopsi melalui tahapan-tahapan 
yakni : 
1. Awareness atau kesadaran yaitu sasaran mulai sadar tentang adanya inovasi 
yang ditawarkan oleh penyuluh. 
2. Interest tumbuhnya minat. 
3. Evaluation atau penilaian terhadap baik/buruk atau manfaat inovasi yang 
telah diketahui informasinya secara lebih lengkap. 
4. Trial atau mencoba dalam skala kecil untuk lebih meyakinkan penilaiannya. 
5. Adoption atau menerima/menerapkan dengan penuh keyakinan berdasarkan 
penilaian dan uji coba yang telah dilakukan dan diamatinya sendiri. 
Menurut Rogers (2003) menyatakan proses adopsi inovasi terdiri dari empat 
tahap, yaitu:  
1. Pengenalan, dimana seseorang mengetahui adanya inovasi dan memperoleh 
beberapa pengertian tentang bagaimana inovasi itu berfungsi. Menurut 
Mardikanto dan Sri Sutarni (1982), pada tahap ini, komunikan menerima 
inovasi dari beberapa media, atau agen pembaru (penyuluh) yang 
menumbuhkan minatnya untuk lebih mengetahui inovasi tersebut.  
2. Persuasi, dimana seseorang membentuk sikap berkenan atau tidak terhadap 
inovasi.  
3. Keputusan, dimana seseorang terlibat dalam kegiatan yang membawanya 
pada pemilihan untuk menerima atau menolak inovasi.  
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4. Konfirmasi, dimana seseorang mencari penguat bagi keputusan inovasi yang 
telah dibuatnya. Pada tahap ini mungkin terjadi seseorang merubah 
keputusannya jika ia memperoleh informasi yang bertentangan.  
Teknologi inseminasi buatan merupakan suatu inovasi dan memerlukan 
suatu proses sampai diadopsi oleh peternak. Menurut Rogers (1995) dalam 
Herman, dkk., (2006) adopsi suatu inovasi merupakan proses mental sejak 
seseorang mengetahui adanya inovasi sampai mengambil keputusan untuk 
menerima atau menolak dan kemudian mengukuhkannya. Secara lebih rinci, 
proses adopsi dapat dibagi dalam lima tahapan yaitu pengenalan, persuasi, 
keputusan, implementasi dan konfirmasi. Tiga tahapan yang terakhir dapat 
dipandang sebagai satu tahapan implementasi atau adopsi inovasi, sehingga proses 
adopsi teknologi dapat dibagi dalam tiga tahapan yaitu tahap perubahan 
pengetahuan, tahap pembentukan sikap dan tahap tindakan/penerapan teknologi. 
Pengetahuan tentang teknologi merupakan proses pengenalan bagi 
seseorang untuk menerima atau mengetahui informasi tentang teknologi baru. 
Pembentukan sikap merupakan suatu tahapan proses mental seseorang dalam 
mengevaluasi teknologi baru. Sementara itu, keputusan atau tindakan merupakan 
suatu tahapan bagi seorang petani untuk mulai mengambil keputusan untuk 
menerapkan atau tidak menerapkan teknologi baru (Herman, dkk., 2006). 
Lebih dari dua puluh tahun yang lalu, Lockeretz menulis bahwa sebagian 
besar upaya untuk berhubungan petani sikap dan perilaku personal, institusional, 
atau variabel struktur pertanian sebagian besar telah gagal (Lockeretz, 1990 dalam 
Reimer, 2012). Sejak 1990-an, sedikit kemajuan yang telah dibuat dalam arah ini 
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(Prokopy et al, 2008 dalam Reimer, 2012). Dalam tulisan ini kami berpendapat 
bahwa studi ini telah gagal karena mereka hanya melihat peran produser dan 
karakteristik pertanian pada keputusan adopsi. Hal ini juga penting untuk 
memahami bagaimana petani melihat penerimaan dari berbagai jenis praktek. 
Persepsi penerimaan cenderung menjadi fungsi dari produsen dan konteks 
pertanian dan karakteristik tetapi juga diinformasikan oleh karakteristik 
praktek-praktek sendiri. Cara untuk memahami adopsi adalah dengan melihat 
gambar lengkap produser, pertanian dan praktek karakteristik untuk memahami 
bagaimana masing-masing menginformasikan keputusan individu untuk 
mengadopsi praktek tertentu. Dalam studi ini kami secara khusus meneliti peran 
praktek karakteristik dalam kerangka yang lebih besar (Reimer, 2012).  
II.5. Faktor-Faktor yang Menghambat Peternak dalam Mengadopsi 
Teknologi Inseminasi Buatan pada Sapi Bali 
 
Aplikasi IB di Indonesia saat ini sudah sangat meluas, terutama pada sapi 
perah, serta sapi potong dan mungkin termasuk yang terbesar di dunia. Hal ini 
antara lain dikarenakan langkanya pejantan di beberapa kawasan sentral produksi 
sapi. Arah dan tujuan kegiatan IB di Indonesia tidak jelas karena tidak berada 
dalam suatu program perbaikan mutu genetik yang tertata baik (Hardjosubroto, 
2002 dalam Diwyanto dan Inounu, 2009). Implikasi persilangan dalam program 
IB pada sapi potong di Indonesia sangat beragam (Subandriyo, 2009 dalam 
Diwyanto dan Inounu, 2009) oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi untuk 




Beberapa negara maju seperti Australia, Amerika dan Eropa, aplikasi IB 
pada sapi potong relatif sangat terbatas pada kelompok elite untuk tujuan 
menghasilkan bibit (pembibitan/pemuliaan), dan bukan untuk kegiatan CCO 
seperti di Indonesia. Salah satu kunci keberhasilan IB adalah, sapi dipelihara 
secara intensif dengan cara dikandangkan. Hal ini akan memudahkan dalam 
deteksi berahi serta memudahkan petugas untuk melaksanakan IB. Akan tetapi 
secara umum, keberhasilan IB masih lebih rendah dibandingkan dengan kawin 
alam, seperti yang disinyalir Subarsono (2009) dalam Diwyanto dan Inounu, 
2009). Ada beberapa yang menjadi penyebab rendahnya angka konsepsi IB, 
teknologi IB, yaitu: 
1. Kualitas semen 
Keberhasilan IB ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 
kualitas semen yang digunakan. Kualitas semen meliputi: pH, warna, viabilitas, 
motilitas dan konsentrasi. Feradis (2010) dalam Aerens, dkk., (2013) menyatakan 
bahwa setiap sapi mempunyai kualitas semen yang berbeda-beda tergantung dari 
umur, kondisi ternak, libido dan bangsa. Salah satu faktor yang mempunyai 
pengaruh terhadap kualitas semen adalah bangsa dari pejantan yang ditampung 
semennya. Aerens, dkk., (2013) menyatakan bahwa terdapat perbedaan semen 
segar pada berbagai bangsa sapi potong. Semen segar bangsa sapi Simental lebih 
baik dibandingkan bangsa sapi Limousin, Brahman, Ongole dan Bali. 
Keberhasilan pelaksanan inseminasi buatan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu pengetahuan dan keterampilan peternak untuk mendeteksi birahi, 
kondisi betina yang akan diinseminasi buatan, keterampilan inseminator, dan 
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kualitas semen yang digunakan. Kualitas semen sangat dipengaruhi oleh cara 
pengolahan dan pengawetan semen dalam bentuk cair dan beku. Pada semen beku 
kualitas spermatozoa dipengaruhi juga oleh proses penampungan, pengenceran, 
equilibrasi, pembekuan dan proses pencairan kembali (thawing) sebelum 
diinseminasikan ke hewan betina (Wuragil, 2008 dalam Siahaan, dkk., 2012). 
2. Kondisi Resepien 
Kondisi resepien yang tidak baik karena faktor genetik, atau faktor fisiologis 
karena kurang pakan (Aerens, dkk., 2013). Faktor genetik adalah sifat yang 
diperoleh dari induk sapi. Jika gen induknya bagus maka gen keturunannya juga 
baik, begitupun sebaliknya. Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berasal 
dari dalam diri individu. 
Keberhasilan usaha ternak sapi sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan. 
Pakan menjadi salah satu faktor utama keberhasilan usaha ternak, di samping 
faktor genetis dan manajemen. Oleh karena itu, bibit sapi yang baik dari jenis 
unggul hasil seleksi harus diimbangi dengan pemberian makanan yang baik pula. 
Sebab, bibit sapi yang secara genetis baik akan memiliki sifat-sifat keturunan 
yang baik pula apabila memperoleh makanan yang cukup dan memenuhi syarat 
(Aerens, dkk., 2013).  
3. Deteksi Berahi pada Sapi Tidak Tepat 
Deteksi berahi pada sapi tidak tepat karena kelalaian peternak atau karena 
silent heat (Aerens, dkk., 2013). Berahi ialah suatu periode yang ditandai dengan 
kelakuan kelamin seekor ternak betina dan penerimaan pejantan untuk kopulasi. 
Deteksi berahi yang dimaksud dengan deteksi berahi adalah pengamatan terhadap 
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tanda-tanda (gejala-gejala) berahi pada ternak. Birahi tenang (silent heat, sub-
estrus) atau berahi tidak teramati mempunyai siklus reproduksi and ovulasi 
normal, namun gejala birahinya tidak terlihat. Birahi tenang akan mengakibatkan 
peternak tidak dapat mengetahui kapan sapinya birahi, sehingga tidak dapat 
dikawinkan dengan tepat. Sifat birahi sapi yang cenderung tenang ini timbul 
diakibatkan oleh faktor genetis, manajemen peternakan tradisional, defisiensi 
komponen-komponen pakan atau defisiensi nutrisi, perkandangan tradisional, 
sempit, kurang gerak, kandang individual, kondisi fisik jelek, kebanyakan karena 
parasit interna (cacing), atau dalam proses adaptasi. 
4. Keterampilan Inseminator 
Inseminasi Buatan (IB) atau kawin suntik adalah upaya memasukkan 
semen/mani ke dalam saluran reproduksi hewan betina yang sedang birahi dengan 
bantuan inseminator agar hewan bunting. Dari definisi ini inseminator berperan 
sangat besar dalam keberhasilan pelaksanaan IB. Keahlian dan keterampilan 
inseminator dalam akurasi pengenalan birahi, sanitasi alat, penanganan (handling) 
semen beku, pencairan kembali (thawing) yang benar, serta kemampuan 
melakukan IB akan menentukan keberhasilan. Indikator yang paling mudah untuk 
menilai keterampilan inseminator adalah dengan melihat persentase atau angka 
tingkat kebuntingan (conception rate, CR) ketika melakukan IB dalam kurun 
waktu dan pada jumlah ternak tertentu (Herawati, 2012). 
Kesalahan yang umum yang sering dilakukan inseminator adalah salah 
menempatkan semen dalam saluran reproduksi, yaitu memasukkan ke cervix 
bukan pada tempat yang benar di uterus. Kesalahan umum lainnya yang sering 
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terjadi adalah waktu deposit semen ke cervix sementara sambil menarik straw. 
Inseminator juga harus dapat memastikan bahwa spermatozoa yang sudah 
dicairkan kembali sesegera mungkin digunakan untuk IB. Waktu optimum untuk 
melakukan inseminasi juga harus diperhitungkan dengan waktu kapasitasi, yaitu 
suatu proses fisiologik yang dialami oleh spermatozoa di dalam saluran kelamin 
betina untuk memperoleh kapasitas atau kesanggupan membuahi ovum. 
Pengetahuan ini semua harus betul-betul dikuasai inseminator untuk keberhasilan 
IB (Herawati, 2012). 
Salah satu biaya dalam usaha ternak adalah untuk mengawinkan ternak. 
Biaya IB dihitung per satu kali suntik, dan biasanya tidak ada jaminan ternak 
berhasil bunting atau tidak. Biasanya, pemungutan biaya IB untuk yang pertama 
kali lebih tinggi dibandingkan IB untuk yang kedua; dan ketiga lebih murah dari 
yang kedua, dan seterusnya. Seandainya nilai service perconception (S/C) tinggi, 
secara langsung akan memperbesar biaya untuk menghasilkan seekor pedet. 
Dengan demikian, besar kecilnya pengeluaran biaya untuk menghasilkan pedet 
juga dipengaruhi oleh keterampilan inseminator (Herawati, 2012). 
Agar besaran biaya perkawinan dan pemeliharaan sapi efesien, diperlukan 
inseminator yang trampil dan mampu membimbing pemilik ternak agar dapat 
mendeteksi sendiri dengan tepat (Banbury, 1965 dalam Herawati, 2012). 
Bimbingan ini diperlukan karena keberhasilan IB bukan hanya ditentukan tepat 
tidaknya deteksi estrus oleh inseminator, tetapi juga oleh pemilik ternak dalam 
mendeteksi birahi. Pernyataan tersebut didukung oleh 78 persen responden pada 
penelitian yang dilakukan oleh Caraviello et al (2006) dalam Herawati (2012). 
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Demikian pula pernyataan Ron et al (1984) dalam Herawati (2012) bahwa 
peningkatan tingkat konsepsi dapat dicapai dengan penentuan yang tepat waktu 
birahi oleh inseminator maupun peternak. 
Waktu yang tepat untuk melalukan inseminasi adalah pada saat turunnya sel 
telur dan dimasukkannya semen kedalam uterus (Tappa, 2012 dalam Herawati, 
2012). Dalam kondisi normal sekitar 4 persen dari ternak bunting akan minta 
kawin lagi. Lebih jauh Tappa (2012) dalam Herawati (2012) menyampaikan 
bahwa inseminator dapat mengetahui kondisi tersebut pada waktu insemination 
gun dimasukkan kedalam cervix yang terasa lengket, karena cervix akan tertutup 
lendir tebal seperti karet yang menyerupai sumbat. 
5. Umur dan Latar Belakang Peternak 
Menurut Nurlina (2007) dalam Herawati (2012), umur dan latar pendidikan 
peternak mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menerima sesuatu yang 
baru atau mengadopsi inovasi. Untuk parameter umur peternak 25-40 tahun 
biasanya bersifat pengetrap dini, umur 41-45 pengetrap awal, umur 46-50 tahun 
pengetrap akhir dan lebih dari 50 tahun dapat menjadi golongan penolak. Burton 
et al., (1999) dalam Herawati (2012) bahwa karakteristik individu, terutama usia 
dan jenis kelamin, dan akses terhadap informasi sangat penting mempengaruhi 
adopsi. 
6. Sosialisasi Teknologi IB 
Keberadaan seorang agen pembaharu (dalam hal ini PPL Peternakan) 
merupakan ujung tombak keberhasilan dalam proses difusi inovasi teknotogi IB 
pada ternak. Namun apabila mengabaikan keterlibatan pihak lain (seperti tokoh 
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masyarakat) mengakibatkan upaya sosialisasi teknologi IB akan mengalami 
hambatan dalam pelaksanaannya di tingkat masyarakat pengguna (peternak sapi) . 
Hal ini mengingat penerapan teknologi IB sangat berkaitan dengan berbagai 
macam aspek, baik yang bersifat teknis maupun non teknis (Efendy, 2006). 
7. Ketersediaan Pakan 
Pakan sangat penting untuk diperhatikan, karena pakan sangat besar 
pengaruhnya terhadap pertambahan bobot badan sapi, selain itu juga pakan 
merupakan biaya produksi terbesar dalam usaha peternakan. Pakan diperlukan 
untuk hidup pokok, pertumbuhan, reproduksi dan produksi daging (Tilman et al., 
1998 dalam Sariubang, 2006). Melalui inovasi teknologi limbah dan sisa hasil 
ikutan agroindustri pertanian dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan sapi yang 
potensial untuk usaha penggemukan dan pembibitan. Juga menjadi hal pendukung 
dalam pelaksanaan program IB (Badan Litbang Pertanian, 2005 dalam Sariubang, 
2006). 
8. Sistem Pemeliharaan 
Sistem pemeliharaan sapi potong dikategorikan dalam tiga yaitu sistem 
pemeliharaan intensif yaitu ternak dikandangkan, sistem pemeliharaan semi 
intensif yaitu ternak dikandangkan pada malam hari dan dilepas di padang 
penggembalaan pada pagi hari dan sistem pemeliharaan ekstensif yaitu ternak 
dilepas di padang penggembalaan. Sistem pemeliharaan intensif dapat membantu 





9. Faktor Ekonomi 
Ekonom berpendapat bahwa faktor ekonomi sebagai pendorong utama 
orang mengadopsi teknologi (Sheeder dan Lynne, 2009 dalam Mzoughi, 2010). 
Cary dan Wilkinson (1997) dalam Mzoughi (2010), juga berpendapat bahwa 
pengelolaan sumber daya secara maksimal dan benar dapat menguntungkan secara 
ekonomi. Chouinard et al., (2008) dalam Mzoughi (2010), berpendapat bahwa 
peningkatan keuntungan dan kekayaan menjadi salah satu alasan orang 
mengadopsi teknologi. Sheeder dan Lynne (2009) dalam Mzoughi (2010), juga 
berpendapat bahwa, "Bahkan ketika menghadapi kesulitan, banyak produsen 
pertanian yang menjadikan pertanian dan peternakan sebagai pola hidup dan 
bukan usaha untuk memaksimalkan keuntungan". 
10. Kepedulian Sosial 
Karya-karya di bidang perilaku ekonomi (Camerer et al., 2004 dalam 
Mzoughi (2010), banyak sarjana yang mengatakan bahwa bukan hanya faktor 
ekonomi yang mendorong petani untuk mengadopsi teknologi tapi faktor non-
ekonomi juga berperan didalamnya. Beberapa pendapat dari Rigby et al., (2001) 
dan Carlsson et al., (2007) dalam Mzoughi (2010), bahwa petani tidak hanya 
didorong oleh pertimbangan moneter tetapi juga mengubah perilaku mereka 
sebagai reaksi terhadap moral dan sosial. Keprihatinan moral adalah yang 
berkaitan dengan individu (intrinsik) etika, seperti kepuasan pribadi. Kepedulian 
sosial adalah perilaku individu yang mengacu kepada perilaku anggota 
kelompoknya dan individu yang memiliki keinginan untuk membantu sesama. 




Motivasi ekonomi (ekstrinsik) termasuk dalam ajaran ekonomi neoklasik, 
literatur perilaku ekonomi (Frey dan Stutzer, 2008 dalam Mzoughi, 2010), 
mengasumsikan bahwa individu memiliki motivasi intrinsik dan ekstrinsik, 
termasuk ekonomi. Motivasi intrinsik adalah tindakan yang berasal dari dalam diri 
individu, seperti kesenangan atau kepuasan pribadi. Orang yang termotivasi 
intrinsik melakukan suatu kegiatan, bahkan ketika ia tidak menerima hadiah yang 
jelas, kecuali bahwa hadiah yang diperoleh berasal dari kegiatan itu sendiri. 
Motivasi ekstrinsik berasal dari luar individu. Mereka mendapatkan pengakuan 
sosial atau hadiah uang untuk mengadopsi perilaku tertentu dan ancaman 
hukuman jika ia gagal untuk mematuhi perilaku yang diperintahkan. Ekonom 
mengidentifikasi beberapa pribadi kognitif dan perilaku anomaly yang membuat 
individu berperilaku menyimpang dari apa yang diperkirakan dalam kerangka 
neoklasik (Gowdy, 2008 dalam Mzoughi, 2010). 
 Meier (2007) dalam Mzoughi (2010), berpendapat bahwa individu tidak 
hanya berperan sendiri tetapi juga bersosialisasi, dengan demikian perilaku 
mereka berbeda dari standar prediksi. Manner dan Gowdy (2010) dalam Mzoughi 
(2010), menyatakan bahwa "emosi seperti cinta dan iri hati merupakan bagian 
penting dari pengalaman manusia." Fehr dan Falk (2002) dalam Mzoughi (2010), 
juga telah memberikan bukti bahwa kekhawatiran bukan-uang, seperti keinginan 
untuk bersosialisasi, dapat membentuk perilaku manusia. Mereka menyatakan 
bahwa, jika masalah ini diabaikan, ekonom akan gagal untuk memahami efek 
keseluruhan instrumen ekonomi. Bagian lain dari sastra digunakan untuk menguji 
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relevansi manusia bukan-perilaku egois (Battigalli dan Dufwenberg, 2007 dalam 
Mzoughi, 2010). Menurut Ellingsen et al., (2010) dalam Mzoughi (2010), "orang 
akan merasa bersalah jika perilaku mereka berbeda dengan harapan orang lain". 
12. Biaya Pelaksanaan IB 
UPT Inseminasi Buatan dibeberapa daerah masing-masing memasang 
biayan pelaksanaan IB. Balai besar Lembang menyediakan 2,5 juta dosis pada 
tahun 2011 dan 300.000 dosis diantaranya merupakan subsidi dari pemerintah 
yaitu Kementerian Pertanian. Biaya IB yang harus dibayarkan peternak sapi yaitu 
Rp30.000-Rp150.000 per ekor, bergantung pada daerah masing-masing terutama 
jarak yang harus ditempuh para inseminator. Dia menambahkan biaya IB sapi 
betina bisa mencapai Rp200.000 per dosis bagi peternak yang menginginkan 
garansi sampai sapi yang disuntikan IB itu bunting (Simanjuntak, 2011). 
Menteri Pertanian diharapkan dapat membebaskan biaya inseminasi buatan 
(IB) untuk membantu pengembangan usaha pembibitan sapi di dalam negeri. 
Dalam budidaya peternakan usaha pembibitan atau "breeding" merupakan yang 
paling tidak menguntungkan sebaliknya usaha penggemukan adalah usaha yang 
memberikan keuntungan besar. Oleh karena itu, tidak banyak pelaku usaha yang 
menjalani usaha pembibitan ternak sapi sehingga hal itu berdampak pada 
tingginya biaya IB yang harus ditanggung peternak. Sekali mengawinkan sapi 
dengan IB, peternak harus mengeluarkan biaya Rp50.000 (Republika, 2009). 
Hal itu, mengakibatkan lambannya peningkatan populasi ternak sapi di 
dalam negeri yang mana hal itu terlihat pada jumlah sapi secara nasional sebanyak 
11 juta ekor dibawah target yang ditetapkan sebanyak 14,8 juta ekor tahun ini. 
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Untuk itu pemerintah menggunakan APBN ataupun APBD untuk membiayai 
pelaksanaan IB sehingga peternak bisa secara cuma-cuma mengawinkan 
sapinya.Dalam Rencana Strategis Pembangunan Pertanian 2009-2014, salah satu 
program prioritasnya yakni pemerintah menyediakan anggaran sebesar Rp3 triliun 









III.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian mengenai Hambatan Adopsi Teknologi Inseminasi Buatan oleh 
Peternak Sapi Bali dilaksanakan pada Juni - Agustus 2014, hal ini dapat dilihat 
pada (Lampiran 1). Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Soppeng Riaja, 
Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. 
III.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif eksploratif non hipotesis. Eksploratif yaitu jenis penelitian yang 
digunakan dengan tujuan mengumpulkan lebih banyak informasi mengenai 
permasalahan atau gejala sosial yang terjadi dalam masyarakat. Menurut Irawan 
(2007) ―metode eksploratif adalah penelitian yang digunakan untuk 
mengumpulkan data-data awal tentang sesuatu‖. Masih menurut Irawan (2007), 
―metode deskriptif digunakan untuk mengkaji sesuatu seperti apa adanya (variabel 
tunggal). Informasi tersebut bisa masih dalam jumlah yang sedikit atau bahkan 
belum ada sama sekali dalam hal ini menggali dan mengumpulkan informasi 
mengenai hambatan adopsi teknologi inseminasi buatan pada sapi Bali. 
III.3. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peternak sapi Bali yang 
belum mengadopsi teknologi inseminasi buatan yang berada di Kecamatan 
Soppeng Riaja yaitu sebanyak 947 yang tersebar di tujuh kelurahan/desa. 
Berhubung karena jumlah populasi yang cukup besar maka perlu dilakukan 
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penarikan sampel. Metode yang digunakan untuk menentukan besarnya sampel 
dalam penelitian ini digunakan rumus Slovin (Umar, 2001) sebagai berikut: 
   n = 
 
     
 
Dimana : n = jumlah sampel 
    N = jumlah populasi 
          e
2
= presisi (tingkat kelonggaran yang ditetapkan sebesar 15% ) 
Jadi besarnya sampel yang digunakan yaitu : 
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 n = 42,5 dibulatkan menjadi 43 
Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat diketahui jumlah minimum 
sampel yang digunakan yaitu 43 orang responden untuk metode delphi. Namun, 
dalam penentuan sampel yang menggunakan alat analisis faktor dengan ketentuan 
menurut Putra (2001), jumlah sampel minimal adalah lima kali jumlah variabel 
yang akan diteliti. Jumlah variabel pada penelitian ini yaitu 12, jadi jumlah 
keseluruhan sampel yaitu 60 responden.  
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster Sampling 
(Area Sampling) yang diproporsikan sesuai dengan jumlah populasi. Teknik 
tersebut digunakan karena obyek yang akan diteliti sangat luas dengan 
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mencangkup satu kecamatan. Populasi desanya yaitu Desa Lawallu, Desa Batu 
Pute, Desa Mangkoso, Desa Ajakkang, Desa Paccekke, Desa Siddo, dan Desa 
Kiru-Kiru. Secara random desa yang dipilih menjadi sampel yaitu Desa 
Mangkoso dan Desa Siddo. Jumlah peternak yang tidak mengadospi teknologi IB 
di Desa Mangkoso yaitu 94 orang, dan di Desa Siddo yaitu 219 orang, jadi 
totalnya yaitu 313. Penarikan sampel secara proporsional dilakukan dengan cara 
berikut: 
 Jumlah sampel di Desa Mangkoso yaitu : 
  
   
 x 60 = 18 
 Jumlah sampel di Desa Siddo yaitu : 
   
   
 x 60 = 42 
III.4  Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif.   
1. Data kualitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat sketsa 
dan gambar, seperti hambatan adopsi teknologi insemiansi buatan oleh 
peternak sapi Bali, berupa kualitas semen yang kurang, kondisi resepian yang 
tidak baik, deteksi berahi yang tidak tepat, keterampilan inseminator masih 
kurang, umur dan latar belakang peternak, kurangnya sosialisasi IB, 
ketersediaan pakan yang kurang, sistem pemeliharaan sapi yang belum intensif, 
serta biaya pelaksanaan IB. 
2. Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan 





Variabel, sub variabel, dan Indikator yang digunakan pada penelitian 
mengenai hambatan adopsi teknologi inseminasi buatan oleh peternak sapi Bali di 
Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Variabel, Sub Variabel dan Indikator Penelitian 








a. Kualitas semen - Kualitas semen yang digunakan dalam 
inseminasi buatan pada sapi Bali  
b. Kondisi 
resepien 
- Kondisis sapi Bali yang akan diinseminasi 
buatan sehat 




- keakuratan inseminator dalam melakukan 
inseminasi buatan pada sapi Bali 
e. Umur dan Latar 
Belakang 
- Umur peternak pada saat mengetahui 
tentang inseminasi buatan 
f. Sosialisasi IB - Intensitas peternak dalam menerima 




- Kemampuan peternak dalam menyediakan 
pakan untuk konsumsi ternaknya 
h. Sistem 
Pemeliharaan  
- Sistem pemeliharaan yang dilakukan 
peternak dalam memelihara ternak sapi Bali 
 i. Faktor Ekonomi  - Keuntungan yang diperoleh peternak dalam 
mengadopsi IB 
 j. Kepedulian 
Sosial 
-  Kepedulian peternak terhadap keberadaan 
teknologi IB yang ada dilingkungan 
sekitarnya 
 k. Motivasi -  Dukungan yang diperoleh peternak  dari 
dalam diri dan lingkungan untuk 
mengadopsi teknologi IB 
 l. Biaya 
Pelaksanaan IB 
- Estimasi biaya yang dikeluarkan peternak 
untuk mengadopsi teknologi IB 
Sumber :  Siahaan, dkk., (2012). Aerens, dkk., (2013). Herawati (2012). 
Efendy (2006). Sariubang (2006). Hernowo (2006). Mzoughi 
(2010).  
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder.   
1.  Data primer adalah data yang bersumber dari wawancara langsung dengan para 
peternak yang mengadopsi teknologi inseminasi buatan dengan menggunakan 
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kuesioner seperti data identitas responden, tanggapan responden terhadap 
variabel penelitian.  
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi yang terkait 
seperti data monografi desa dan data populasi peternak di Kecamatan Soppeng 
Riaja, Kabupaten Barru. 
III.5  Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap peternak yang 
belum mengadopsi teknologi inseminasi buatan di Kecamatan Soppeng Riaja 
Kabupaten Barru.  
2. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan interview pada 
peternak yang mengadopsi teknologi inseminasi buatan pada sapi Bali. Untuk 
memudahkan proses pengambilan data dengan cara wawancara maka 
digunakan instrumen penelitian yang berupa kuisioner atau daftar pertanyaan 
yang telah disusun sesuai kebutuhan peneliti. 
Daftar pernyataan atau kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini 
mempunyai 7 (tujuh) tingkatan nilai untuk mengukur setuju atau tidaknya 
responden terhadap objek penelitian. Jenjang skala penilaian dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Jenjang Skala Penilaian Kuisioner Penelitian Hambatan Adopsi 
Teknologi Inseminasi Buatan oleh Peternak Sapi Bali di 
Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru 
No. Jenjang Skala Keterangan 
1 Semakin mendekati angka 1 Semakin tidak setuju 
2 Semakin mendekati angka 7 Semakin setuju 
Sumber : Amirin, 2010. 
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III.6 Analisis Data 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif 
dengan menggunakan alat delphi yang kemudian difaktorkan menggunakan alat 
analisis faktor. Delphi digunakan dengan tujuan untuk mengetahui pendapat 
masyarakat, dalam hal ini orang-orang yang mengetahui isu dan permasalahan 
serta kondisi di lapangan yang sebenarnya. Dengan demikian, diperoleh informasi 
yang akan melengkapi hasil analisis penelitian.  
Sesuai dengan salah satu prinsip dalam metode delphi adalah pengamatan 
pada semua peramalan delphi menunjukkan bahwa satu titik penambahan yang 
semakin menurun tercapai setelah beberapa putaran. Pada umumnya tiga putaran 
cukup membuktikan untuk memperoleh jawaban yang stabil. Putaran selebihnya 
cenderung menunjukkan perubahan yang sangat kecil dan pengulangan yang 
terlalu banyak tidak dapat diterima responden. Tahapan dalam metode delphi 
adalah sebagai berikut (Linstone 1975 dalam Rahayu 2008) : 
1. Spesifikasi isu, analis harus menentukan isu apa yang harus dikomentari 
narasumber. 
2. Menyeleksi narasumber, para narasumber sebisa mungkin berbeda, tidak 
hanya dalam posisi mereka tetapi juga pengaruh relatifnya. 
3. Membuat kuesioner, Metode Delphi dilakukan dengan dua putaran atau lebih, 
sehingga analis menentukan item-item yang harus diajukan pada setiap 
putarannya. Pada putaran pertama lebih banyak pertanyaan terbuka dan 




Namun pada penelitian ini metode delphi hanya dilakukan pada tahap 
pertama karena hasil dari tahap pertama akan langsung diolah dan diselesaikan 
menggunakan analisis faktor. Pada penelitian ini, alasan dasar menggunakan 
metode delphi adalah diharapkan teknik ini dapat menambah faktor-faktor yang 
menghambat peternak sapi Bali dalam mengadopsi teknologi inseminasi buatan. 
Setelah semua faktor-faktor yang menghambat peternak sapi Bali dalam 
mengadopsi teknologi inseminasi buatan diketahui melalui metode delphi maka 
dilanjutkan dengan proses analisis faktor. Analisis faktor menjelaskan tentang 
keterkaitan antara variabel-variabel independen (bebas) tanpa melibatkan variabel 
dependen (terikat). Tujuan utama analisis faktor adalah untuk menjelaskan 
struktur hubungan di antara banyak variabel dalam bentuk faktor atau variabel 
laten atau variabel bentukan. Faktor yang terbentuk merupakan besaran acak 
(random quantities) yang sebelumnya tidak dapat diamati atau diukur atau 
ditentukan secara langsung (Masturi, 2011). 
Menurut Fruchter (1954) dalam Mastuti (2011) bahwa analisa faktor adalah 
suatu metode untuk menganalisis sejumlah observasi, dipandang dari sisi 
interkorelasinya untuk mendapatkan apakah variasi-variasi yang nampak dalam 
observasi itu mungkin berdasarkan atas sejumlah kategori dasar yang jumlahnya 
lebih sedikit dari yang nampak. Jadi analisis faktor bermanfaat untuk mengurangi 
pengukuran-pengukuran dan tes-tes yang beragam supaya menjadi sederhana.  
Analisis faktor sering kali dilakukan tidak saja merupakan analisis akhir dari 
suatu pekerjaan analisis statistika atau pengolahan data, tetapi dapat merupakan 
tahapan atau langkah awal bahkan langkah antara dalam kebanyakan analisis 
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statistika yang bersifat lebih besar atau lebih kompleks. Sebagai misalnya dalam 
analisis regresi faktor (factorregresion), maka analisis faktor akan merupakan 
tahap antara suatu analisis statistika dari data awal untuk membentuk variabel 
baru yang akan menuju ke analisis regresi. Oleh karena itu, analisis faktor 
digunakan sebagai input dalam membangun analisis regresi yang lebih lanjut, 
demikian pula dalam analisis gerombol atau cluster analysis dimana faktor atau 
variabel baru yang terbentuk dipergunakan sebagai input untuk melakukan 
analisis pengelompokan terhadap suatu set data Menurut Fruchter (1954) dalam 
Mastuti (2011). 
Suatu sistem persamaan simultan hanya dapat diterapkan jika seluruh 
variabel yang terlibat bersifat observable (atau sudah tersedia data dari variabel 
dan bukan data dari indikatornya). Permasalahannya, bagaimana cara memperoleh 
data variabel laten tersebut?. Salah satu cara untuk memperoleh data variabel 
laten adalah dengan menggunakan analisis faktor. Analisis faktor merupakan 
salah satu dari analisis ketergantungan (interdependensi) antar variabel. Prinsip 
dasar analisis faktor adalah mengekstraksi sejumlah faktor bersama (common 
faktor) dari gugusan variabel asal X1,X2,…,Xp, sehingga Menurut Fruchter (1954) 
dalam Mastuti (2011) : 
1. Banyaknya faktor lebih sedikit dibandingkan dengan banyaknya variabel asal X 
2. Sebagian besar informasi (ragam) variabel asal X tersimpan dalam sejumlah 
faktor 
Agar terjadi kesamaan persepsi, untuk selanjutnya faktor digunakan untuk 
menyebut faktor bersama. Faktor ini merupakan variabel baru, yang bersifat 
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unobservable atau variabel latent atau variabel konstruks. Sedangkan variabel X, 
merupakan variabel yang dapat diukur atau dapat diamati, sehingga sering disebut 
sebagai observable variable atau variabel manifest atau indikator (Munir, 2011). 
Kegunaan analisis Faktor menurut Suryabarata (1982) dalam Munir (2011): 
1. Mengekstraks unobservabel variabel (latent variable) dari variabel manifest 
atau indikator atau mereduksi variabel menjadi variabel baru yang jumlahnya 
lebih sedikit. 
2.  Mempermudah interpretasi hasil analisis, sehingga didapatkan informasi yang 
realistik dan sangat berguna. 
3. Pengelompokan dan pemetaan obyek (mapping dan clustering) berdasarkan 
karakteristik yang terkandung di dalam faktor. 
4.  Pemeriksaan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian (berupa kuesioner) 
5. Dengan diperolehnya skor faktor, maka analisis faktor merupakan langkah awal 
(sebagai data input) dari berbagai metode analisis data yang lain, misalnya 
Analisis Diskriminan, analisis Regresi, Cluster Analysis, ANOVA, 
MANCOVA, Analisis Path, Model Struktural, MDS, dan lain sebagainya. 
Langkah penggunaan alat analisis faktor sebagai berikut: 
1.   Formulasi problem dan menyusun matriks korelasi 
2.   Penentuan prosedur analisis (Principal component analysist) 
3.   Mengekstraksi faktor (Extracting Factors) 
4.   Merotasi faktor (Rotating Factors) 
5.  Interpretasi (melihat loading faktor dan pemberian nama faktor serta 
menghitung faktor skornya). 
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III.7 Konsep Operasional 
Konsep operasional pada penelitian mengenai hambatan adopsi teknologi 
inseminasi buatan oleh peternak sapi Bali di Kecamatan Soppeng Riaja 
Kabupaten Barru sebagai berikut : 
1. Adopsi teknologi inseminasi buatan pada sapi Bali yang dimaksud adalah 
pengetahuan dan perilaku peternak terhadap teknologi yang diberikan. 
2. Hambatan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah halangan atau 
rintangan yang dihadapi peternak untuk mengadopsi inseminasi buatan. 
3. Faktor kualitas semen (X1) yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
mutu. Tingkat baik buruknya semen yang digunakan pada saat proses 
inseminasi pada sapi Bali dilakukan. (Skor: semakin mendekati angka 1 
semakin tidak setuju, semakin mendekati angka 7 semakin setuju). 
4. Faktor kondisi resepian (X2) yang dimaksud adalah keadaan fisik maupun 
biologis sapi yang diinseminasi baik atau tidak. (Skor: semakin mendekati 
angka 1 semakin tidak setuju, semakin mendekati angka 7 semakin setuju). 
5. Deteksi berahi (X3) adalah kemampuan peternak dalam mengetahui jika sapi 
mereka berahi atau tidak. (Skor: semakin mendekati angka 1 semakin tidak 
setuju, semakin mendekati angka 7 semakin setuju). 
6. Keterampilan inseminator (X4) adalah kemampuan inseminator yang terampil 
atau belum dalam menginseminasi sapi Bali. (Skor: semakin mendekati angka 
1 semakin tidak setuju, semakin mendekati angka 7 semakin setuju). 
7. Umur dan Latar Belakang (X5) adalah umur dan pendidikan terakhir peternak 
pada saat mengetahui teknologi inseminasi buatan pada sapi Bali. (Skor: 
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semakin mendekati angka 1 semakin tidak setuju, semakin mendekati angka 7 
semakin setuju). 
8. Sosialisasi teknologi IB (X6) artinya intensitas sosialisasi teknologi IB yang 
diikuti oleh peternak. (Skor: semakin mendekati angka 1 semakin tidak 
setuju, semakin mendekati angka 7 semakin setuju). 
9. Ketersediaan pakan (X7) adalah kemampuan peternak untuk menyediakan 
pakan yang cukup untuk konsumsi sapinya. (Skor: semakin mendekati angka 
1 semakin tidak setuju, semakin mendekati angka 7 semakin setuju). 
10. Sistem pemeliharaan (X8) artinya cara peternak dalam memelihara sapinya, 
sistem pemeliharaan terbagi menjadi intensif, semi intensif dan ekstensif. 
(Skor: semakin mendekati angka 1 semakin tidak setuju, semakin mendekati 
angka 7 semakin setuju). 
11. Faktor ekonomi (X9) artinya tanggapan peternak tentang keuntungan yang 
pada adopsi teknologi IB sapi Bali. (Skor: semakin mendekati angka 1 
semakin tidak setuju, semakin mendekati angka 7 semakin setuju). 
12. Kepedulian Sosial (X10) artinya perilaku peternak disebabkan oleh peternak 
lain yang ada di lingkungannya. (Skor: semakin mendekati angka 1 semakin 
tidak setuju, semakin mendekati angka 7 semakin setuju). 
13. Motivasi (X11) artinya perternak tidak mengadopsi IB karena kurangnya 
motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang dirasakan oleh peternak. (Skor: 




14. Biaya pelaksanaan IB (X12) artinya pengetahuan peternak tentang biaya yang 
dikeluarkan untuk mengadopsi teknologi IB. (Skor: semakin mendekati angka 




KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
IV.1. Letak Geografis dan Batas Wilayah 
Secara geografis Kecamatan Soppeng Riaja terletak diantara koordinat 04
o 
15.814 Lintang Selatan dan 119
o 
37.495 Bujur Timur. 
Batas-batas Kecamatan Soppeng Riaja : 
1. Sebelah Utara dengan Kecamatan Mallusettasi 
2. Sebelah Timur dengan  Kecamatan Tanete Riaja 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Balusu 
4. Sebelah Barat dengan Selat Makasar 
IV.2. Penggunaan Lahan 
Kecamatan Soppeng Riaja merupakan salah satu wilayah kecamatan di 
Kabupaten Barru, dengan luas wilayah tercatat 79,17km
2
, yang meliputi 2 
kelurahan dan 5 desa dengan ibukota kecamatan terletak di Kelurahan Kiru-Kiru. 
Luas daerah menurut desa/kelurahan di Kecamatan Soppeng Riaja dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
Tabel 4. Luas Daerah Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Soppeng 




































Jumlah                   79,17  100,00 
  Sumber:  Kabupaten Barru dalam Angka Tahun  2013. 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa Desa Paccekke merupakan wilayah terluas 
(31,01%) dari luas Kecamatan Soppeng Riaja. Sedangkan, Kelurahan Mangkoso 
merupakan wilayah tersempit dari segi luas areal (3,66%) dari luas Kecamatan  
Soppeng Riaja. 
Penggunaan lahan di Kecamatan Soppeng Riaja berdasarkan luas tanah 
kering dibedakan atas beberapa bagian. Untuk lebih jelasnya, penggunaan lahan 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Luas Lahan Kering Menurut Desa/Kelurahan dan 
Penggunaannya di Kecamatan Soppeng Riaja Tahun 2013 

















Sumber:  Kabupaten Barru dalam Angka Tahun 2013 
Tabel 5 menunjukkan bahwa penggunaan tanah sebagai lahan 
pengembalaan/padang rumput seluas 71,65 Ha. Hal ini menunjukkan bahwa 
subsektor peternakan khususnya ternak besar (sapi) dan ternak kecil (kambing) 
merupakan salah satu prioritas mata pencaharian penduduk Kecamatan Soppeng 
Riaja, sehingga prospek pengembangan usaha ke arah yang lebih produktif dapat 
dilakukan. 
IV.3. Iklim 
Kecamatan Soppeng Riaja tergolong beriklim tropis yang termasuk type B 
dengan suhu 29
o
 C – 31oC. Daerah ini mengalami 2 (dua) musim yaitu musim 
hujan dan musim kemarau. Musim hujan setiap tahunnya berlangsung agak 
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pendek yaitu rata-rata 3 (tiga) bulan pada tiap periode yaitu bulan April sampai 
Juni, dan bulan Agustus sampai Oktober, curah hujan rata-rata 2631mm dengan 
112 hari hujan. Faktor iklim ini mendukung pengembangan usaha peternakan 
khususnya sapi Bali, karena waktu perubahan antar musim tidak terlalu berbeda 
jauh, sehingga memungkinkan tumbuhnya pepohonan dan hijauan sebagai pakan 
ternak sepanjang tahun serta suhu udara di siang dan malam hari masih 
memungkinkan ternak untuk melakukan berbagai aktifitas yang mendukung 
pertumbuhan dan perkembangannya. 
IV.4. Penduduk 
 Penduduk merupakan orang yang bertempat tinggal pada suatu daerah   
tertentu dan merupakan salah satu potensi pembangunan. Keberhasilan 
pembangunan suatu daerah dipengaruhi oleh kemampuan dan usaha penduduk 
dalam membangun wilayahnya. 
 Berdasarkan data statistik Kecamatan Soppeng Riaja tahun 2013 jumlah 
penduduk 18.329 jiwa, tersebar di 7 desa/kelurahan  yang terdiri atas 8.631 laki-
laki dan 9.698 perempuan. Jumlah penduduk Kecamatan Soppeng Riaja dirinci 
menurut desa/kelurahan dapat dilihat pada Tabel 6.         
Tabel 6.  Jumlah Penduduk Kecamatan Soppeng Riaja Dirinci Menurut   
Desa/Kelurahan Tahun 2013 





























T o t a l       18.329          100,00 
Sumber:  Kabupaten Barru dalam Angka Tahun 2013 
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Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa jumlah penduduk terbanyak terdapat di 
Desa Siddo  (18,57%) dan paling sedikit di Desa Paccekke  (4,61%). 
IV.5. Potensi Peternakan 
Kecamatan Soppeng Riaja berpotensi untuk pengembangan peternakan, 
terutama sapi Bali. Untuk lebih jelasnya potensi peternakan di Kecamatan 
Soppeng Riaja disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 7.   Potensi Ternak Besar dan Kecil di Kecamatan Soppeng Riaja, 
Tahun 2013 











































Jumlah 5075 43 5 505 
Sumber:  Kabupaten Barru dalam Angka Tahun 2013 
Tabel 7 menunjukkan bahwa dari segi jumlah ternak, yang paling banyak 
adalah ternak sapi yaitu 5.075 ekor. Hal ini berarti bahwa di Kecamatan Soppeng 
Riaja mempunyai potensi yang besar untuk pengembangan ternak sapi dan 
didukung oleh faktor iklim cukup mendukung pengembangan usaha peternakan 
sapi Bali yang memungkinkan tumbuhnya pepohonan dan hijauan sebagai pakan 







IV.6. Sarana dan Prasarana Pertanian 
Sarana dan prasarana pertanian yang ada di Kecamatan Soppeng Riaja 
untuk menunjang kelancaran usaha tani dapat dirinci sebagai berikut: 
1. Sarana transportasi, berupa jalan dan jembatan sudah dijangkau kendaraan 
roda empat, dengan kategori baik. 
2. Sarana komunikasi sudah cukup tersedia 
3. Alat pertanian 
a. Alat pengolah tanah :     91 unit 
b. Taxi Pompa air :    4 unit 
c. Pompa sentrifugal :  27 unit 
d. Pompa Axial (dorong) :   20 unit 
4. Kincir air di tambak :   25 unit 
5. Sprayer :                                                                                  805 unit 
6. Penggolongan padi :                                                                 29  unit 
7. Alat pengering ikan :                                                                 25 unit 





KEADAAN UMUM RESPONDEN 
V.1. Umur 
Umur merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kemampuan fisik 
seseorang. Orang yang memiliki umur yang lebih tua fisiknya lebih lemah 
dibandingkan dengan orang yang berumur lebih muda. Umur seorang peternak 
dapat berpengaruh pada produktifitas kerja mereka dalam kegiatan usaha 
peternakan. Umur juga erat kaitannya dengan pola fikir peternak dalam 
menentukan sistem manajemen yang akan di terapkan dalam kegiatan usaha 
peternakan. 
Table 8.   Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Kecamatan Soppeng 
Riaja 













 Jumlah 60 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2014. 
 
Klasifikasi responden berdasarkan tingkat umur menunjukkan bahwa 100% 
responden yang tidak mengadopsi teknologi IB pada sapi Bali tergolong usia 
produkrif di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru yang memiliki kisaran 
usia antara 15-64 tahun. Kondisi tersebut memberikan gambaran bahwa tergolong 
produktif dalam arti memiliki keamampuan fisik yang baik sehingga dapat 
maksimal dalam mengembangkan usaha peternakannya. Sesuai dengan pendapat 
Swastha (1997) dalam Saediman (2011) bahwa tingkat produktifitas kerja 
seseorang akan mengalami peningkatan sesuai dengan pertambahan umur, 
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kemudian akan menurun kembali menjelang usia tua. Wahid, S., (2012) 
menambahkan bahwa umur penduduk dikelompokkan menjadi 3 yaitu (1) umur 0-
14 tahun dinamakan usia muda/usia belum produktif, (2) umur 15-64 tahun 
dinamakan usia dewasa/usia kerja/usia produktif, dan (3) umur 65 tahun keatas 
dinamakan usia tua/usia tak produktif/usia jompo. 
V.2. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin seseorang merupakan kondisi alamiah dan kodrat dari 
pencipta. Perbedaan jenis kelamin dengan ciri masing-masing menjadi gambaran 
tingkat kesulitan dari pekerjaan yang digeluti oleh seseorang. Adanya perbedaan 
kekuatan fisik yang dimiliki antara laki-laki dan perempuan biasanya memberikan 
dampak perbedaan pada hasil kerja mereka. Klasifikasi responden berdasarkan 
jenis kelamin yang terdapat di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru dapat 
dilihat pada Tabel 8. 
Table 8.   Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan 
Soppeng Riaja Kabupaten Barru. 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Laki-laki 55 91,7 
2 Perempuan  5 8,3 
 Jumlah 60 100% 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2014. 
 
Pada Tabel 8, terlihat jumlah responden yang tidak mengadopsi teknologi 
IB berdasarkan jenis kelamin, laki-laki berjumlah 91,7% dan perempuan 
berjumlah 8,2%. Hal ini dikarenakan dalam usaha peternakan sapi Bali 
membutuhkan tenaga yang lebih besar dan umumnya kaum laki-laki lebih kuat 
bekerja daripada perempuan, namun tidak menutup kemungkinan bagi kaum 
perempuan untuk mampu melakukannya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
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Swastha dan Sukotjo (1997) bahwa hampir semua laki-laki yang telah mencapai 
usia kerja terlibat dalam kegiatan ekonomi karena laki-laki merupakan pencari 
nafkah utama dalam keluarga. 
V.3. Pendidikan 
Dalam usaha peternakan faktor pendidikan diharapkan dapat membantu 
masyarakat dalam upaya peningkatan produksi dan produktifitas ternak yang 
dipelihara. Tingkat pendidikan yang memadai akan berdampak pada peningkatan 
kinerja dan kemampuan manajemen usaha peternakan yang dijalankan. Klasifikasi 
responden berdasarkan tingkat pendidikan di Kecamatan Soppeng Riaja 
Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di 
Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru. 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 TS/TTSD 3 5 
2 SD 34 56,7 
3 SMP/Sederajat 12 20 
4 SMA/Sederajat 10 16,7 
5 Strata 1 1 1,6 
 Jumlah  60 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2014 
 
Tabel 9 klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan maka 
diperoleh hasil bahwa tingkat pendidikan responden di Kecamatan Soppeng Riaja 
Kabupaten Barru yaitu pada tingkat SD yang paling banyak yaitu SD dengan 
jumlah 34 orang (56,7%) dan yang terendah adalah tingkat Strata 1 yaitu 1 orang 
(1,6%). Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan peternak yang tidak 
mengadopsi teknologi IB pada sapi Bali masih sangat rendah. Hal ini akan 
berpengaruh terhadap pola pikir dalam melakukan pengambilan keputusan 
pembiayaan terhadap usahanya. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa salah 
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satu yang menjadi acuan seseorang dalam pengambilan keputusan adalah tingkat 
pendidikan dimana semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan berani 
dalam menentukan keputusan. Hal ini sesuai dengan pendapat Reksowardoyo 
(1983) bahwa dengan pendidikan akan menambah pengetahuan, mengembangkan 
sikap dan menumbuhkan kepentingan peternak terutama dalam menghadapi 
perubahan. 
V.4. Kepemilikan Ternak  
Kepemilikan ternak menunjukkan banyaknya ternak sapi Bali yang 
dipelihara dan dimiliki oleh peternak tersebut. Untuk melihat jumlah kepemilikan 
ternak sapi Bali yang tidak melakukan IB dapat kita lihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Peternak Sapi Bali Berdasarkan Jumlah Kepemilikan 
Ternak Sapi Bali di Kecamatan Soppeng Riaja. 
No Kepemilikan 
Ternak (Ekor) 













 Jumlah 60 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014. 
Pada Tabel 10 terlihat bahwa kepemilikian ternak sapi Bali pada peternak 
sapi Bali yang tidak mengadopsi teknologi IB pada sapi Bali di Kecamatan 
Soppeng Riaja menunjukkan bahwa kepemilikan ternak tertinggi pada 1-7 ekor 
dengan jumlah peternak sebanyak 55 orang dengan persentase 91,7%. Peternak 
yang tidak mengadopsi teknologi tersebut memiliki jumlah ternak yang sedikit. 
Jika dilihat dari jumlah ternak pada masing-masing peternak dapat digolongkan 
dalam peternakan rakyat. Hal ini sesuai dengan pendapat Fadilah dkk., (2007) 
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dalam Siregar (2008) bahwa golongan usaha peternakan yang dengan jumlah 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
VI.1. Hasil Metode Delphi 
Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk mengetahui hambatan yang 
dihadapi peternak sehingga mereka tidak mengadopsi teknologi IB pada sapi Bali. 
Pengambilan data dari peternak yang tidak mengadopsi teknologi tersebut di 
Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru. Proses pengambilannya yaitu 
dengan menggunakan pendekatan metode delphi untuk mengeksplorasi 
alasan/pertimbangan peternak sehingga tidak mengadopsi teknologi tersebut, 
dimana pengisian kuisioner hanya dilakukan satu kali yang seharusnya untuk 
metode delphi pengisian kuisioner dilakukan tiga kali. Pengisian kuisioner hanya 
dilakukan satu kali karena proses akan menggunakan alat analisis faktor untuk 
mengolah data lebih lanjut hingga menghasilkan kesimpulan. Hasil kuisioner 
pertama untuk mengidentifikasi responden dan hambatan secara terbuka namun 
terarah menjadi 12 klasifikasi kriteria hambatan/pertimbangan. 
Hasil Pengisian Kuisioner I metode delphi, peternak yang tidak mengadopsi 
teknologi IB pada sapi Bali di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru yaitu 
terdapat 12 (dua belas) hambatan yang diungkapkan (Lampiran 5), semua 
hambatan tersebut akan dilanjutkan ke dalam proses analisis faktor untuk 
mengetahui komponen-komponen yang akan terbentuk dari beberapa faktor 
dibawah ini: 




2. Kondisi resepien tidak sehat 
3. Peternak tidak tepat dalam mendeteksi berahi 
4. Inseminator masih belum terampil dalam melakukan inseminasi buatan 
pada sapi Bali 
5. Umur dan tingkat pendidikan peternak belum cukup untuk menerima 
teknologi inseminasi buatan pada sapi Bali yang diberikan 
6. Sosialisasi teknologi inseminasi buatan masih kurang 
7. Ketersediaan pakan masih kurang untuk mendukung keberlangsungan 
inseminasi buatan 
8. Sistem pemeliharaan yang dilakukan peternak tidak intensif 
9. Keuntungan yang diperoleh dalam mengadopsi teknologi IB pada sapi Bali 
kecil 
10. Peternak kurang peduli dengan keberadaan teknologi IB pada sapi Bali 
yang ada di lingkungannya 
11. Tidak adanya dorongan dari dalam diri dan lingkungan untuk mengadopsi 
teknologi IB pada sapi Bali 
12. Biaya IB pada sapi Bali mahal 
VI.2. Hasil Analisis Faktor 
Ekstraksi variabel pada penelitian dengan menggunakan analisis faktor 
dilakukan setelah pengelompokan jawaban atas pernyataan yang diberikan kepada 
responden melalui kuisioner. Pengelompokan jawaban responden pada penelitian 
ini dapat dilihat pada Tabel 11 dan rincian pengelompokannya dapat dilihat di 
lampiran 6.  
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Tabel 11. Klasifikasi Jawaban Responden Berdasarkan Tingkatan Skala 
Penilaian Setiap Variabel. 
No. Variabel 
Jumlah yang memilih/skala 
Penilaian (orang) 
1 2 3 4 5 6      7 
1 Kualitas Semen (X1) 10 14 9 9 6 6 6 
2 Kondisi Resepien (X2) 8 6 8 6 10 9 13 
3 Deteksi Berahi pada Sapi Tidak 
Tepat (X3) 
9 9 6 10 9 8 9 
4 Keterampilan Inseminator (X4) 14 15 11 10 2 3 5 
5 Umur dan Latar Belakang Peternak 
(X5) 
2 3 2 7 16 16 14 
6 Sosialisasi Teknologi IB (X6) 5 3 2 7 13 15 15 
7 Ketersediaan Pakan (X7) 4 3 3 9 15 15 11 
8 Sistem Pemeliharaan (X8) 2 2 2 9 16 14 15 
9 Faktor Ekonomi (X9) 4 9 6 7 8 13 13 
10 Kepedulian Sosial (X10) 9 5 6 8 9 12 11 
11 Motivasi (X11) 8 10 6 6 10 9 11 
12 Biaya Pelaksanaan IB (X12) 13 9 11 11 4 5 7 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2014. 
 
VI.2.1. Output Langkah Pertama (Pemilihan Variabel) 
Langkah pertama dalam menentukan variabel yang akan di ekstraksi lebih 
lanjut dapat dilihat dari nilai besaran KMO MSA, Chi-Square dan Signifikansi. 
Syarat atau ketentuan besarnya nilai-nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel. 
Tabel 12. Output Langkah Pertama (Pemilihan Variabel) berdasarkan nilai 
KMO MSA, Chi-Square dan Signifikansi 
No Output Langkah Pertama Nilai Perolehan Syarat/Ketentuan 
1 KMO MSA 0.526 ≥ 0,5 
2 Chi-Square 66 ≥ 50 
3 Signifikansi  0.000 ≤ 0,01 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2014. 
 
Pada Tabel 12 terlihat angka K-M-O Measure of sampling Adequacy 
(MSA) adalah 0,526. Oleh karena angka MSA di atas 0,5 maka kumpulan 
variabel tersebut dapat diproses lebih lanjut. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mastuti (2011) bahwa sebagai kriteria umum apabila tingkat kemaknaan yaitu 
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signifikansi <0,05 dan angka KMO-MSA>0,5; sehingga analisis faktor yang 
dilakukan menunjukkan sampel tersebut layak untuk difaktorkan dan faktornya 
dapat dianalisis lebih lanjut. 
Selanjutnya tiap variabel dianalisis untuk mengetahui mana yang dapat 
diproses lebih lanjut dan mana yang harus dikeluarkan. Kesimpulan yang sama 
dapat dilihat pula pada angka KMO and Bartleet’s test (yang ditampakkan dengan 
angka Chi-Square) sebesar 56,360 dengan signifikansi 0,000. Proses seleksi 
variabel yang akan diekstraksi lebih lanjut dapat dilihat dari nilai Anti Image 
Matrices (Lampiran 7). 
Setelah dilakukan poses seleksi nilai Anti Image Matices yang tidak 
memenuhi syarat untuk di ekstraksi lebih lanjut, khususnya pada bagian (Anti 
Image Corelation), terlihat sejumlah angka yang membentuk diagonal, yang 
bertanda ―a‖, yang menandakan besaran MSA sebuah variabel dengan standar 
nilai MSA ≥ 0,5 (Purwaningsih, 2009). Seperti yang terlihat pada variabel kualitas 
semen (X1) mempunyai nilai MSA 0,574, variabel deteksi berahi (X3) 
mempunyai nilai MSA 0,670, variabel keterampilan inseminator (X4) 0,706, 
variabel umur dan pendidikan (X5) 0,617, variabel sosialisasi (X6) 0,560, variabel 
ketersediaan pakan (X7) 0,574, variabel sistem pemeliharaan (X8) 0,665, variabel 
faktor ekonomi (X9) 0,65, dan nilai MSA untuk variabel motivasi (X8) adalah 
0,625. Dengan nilai MSA seluruh variabel yang ada telah memenuhi standar yang 
telah ditentukan, maka proses ekstraksi selanjutnya dapat dilakukan. Adapun 
variabel yang tidak memenuhi syarat dengan nilai MSA <0,5 yaitu variabel 
kondisi resepien (X2) 0,427, kepedulian sosial (X10) 0,357, dan biaya 
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pelaksanaan IB yang mahal (X12) 0,297, sehingga tidak dapat diikutsertakan 
dalam ekstraksi selanjutnya. Jadi, dari 12 (dua belas) variabel awal yang dianalisis 
(Lampiran 7), dengan tiga kali pengulangan analisis, terseleksi 9 (sembilan) 
variabel yang memenuhi syarat untuk proses ekstraksi analisis faktor. 
VI.2.2. Total Variance Explained 
Ada 9 (sembilan) variabel yang dimasukkan dalam analisis faktor. Dengan 
masing-masing variabel mempunyai varians 1, maka total varians adalah 9. Nilai 
Total Variance Explained dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 
Tabel 13. Total Variance Explained 
Component 
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 















































Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2014. 
 
Jika kesembilan variabel yang ada diringkas menjadi tiga faktor, maka 
varians yang dapat dijelaskan oleh tiga faktor tersebut adalah sebagai berikut : 
 Varians faktor pertama adalah 29,020 
 Varians faktor kedua adalah 16,269 
 Varians faktor adalah 15,348 
Total kedua faktor akan dapat menjelaskan 29,020% + 16,269% + 15,348 
sama dengan 60,636% dari variabilitas kesembilan variabel asli tersebut. 
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Sedangkan eigevalues menunjukkan kepentingan relatif masing-masing 
faktor dalam menghitung varians kesembilan variabel yang dianalisis. Hal yang 
perlu diperhatikan bahwa: 
 Jumlah nilai eigenvalues untuk kesembilan variabel adalah sama dengan total 
varians kesembilan variabel atau (2,612 + 1,464 + 1,381 + 0,958 + 0,773 + 
0,629 + 0,493 + 0,366 + 0,324). 
 Susunan eigenvalues selalu diurutkan dari yang terbesar sampai terkecil, 
dengan kriteria bahwa angka eigenvalues di bawah 1 tidak digunakan dalam 
menghitung jumlah faktor yang terbentuk (Purwaningsih, 2009). Dari 
kesembilan komponen yang ada dengan dasar angka eigenvalues, hanya 
komponen 1 (satu), 2 (dua) dan 3 (dua) yang memenuhi syarat untuk 
menghitung jumlah faktor. 
VI.2.3. Component Matrix 
Setelah diketahui bahwa ada tiga faktor yang merupakan jumlah paling 
optimal, maka tabel komponen matrix ini menunjukkan distribusi kesembilan 
variabel tersebut pada tiga faktor yang terbentuk. Sedangkan angka yang ada pada 
tabel tersebut adalah faktor loading, atau besar korelasi antara suatu variabel. Dari 
Tabel 14 dapat dilihat sebagai contoh bahwa nilai korelasi antara variabel kualitas 
semen dengan faktor 1 yaitu 0,577 (kuat), korelasinya dengan faktor 2 yaitu -0,57 
(sangat lemah) sedangkan nilai korelasi variabel kualitas semen dengan faktor 3 
yaitu -0,274 (lemah) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas semen 




Tabel 14. Componen Matrix 
 Component 
 1 2 3 
Kualitas semen 0.575 -0.572 -0.274 
Deteksi berahi -0.680 0.258 0.156 
Keterampilan inseminator -0.658 0.243 -0.032 
Umur dan pendidikan 0.159 -0.237 0.610 
Sosialisasi 0.529 0.678 0.056 
Ketersediaan pakan 0.372 0.411 0.591 
Sistem pemeliharaan 0.759 -0.139 0.368 
Faktor ekonomi 0.389 0.514 -0.303 
Motivasi 0.464 0.206 -0.574 
 Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2014. 
VI.2.4. Hubungan antara Faktor Loading dan Communalities 
Communalities adalah jumlah dari kuadrat masing-masing faktor loading 
sebuah variabel. Nilai communalities tiap variabel dapat dilihat pada Tabel 
dengan melihat nilai tiap komponen pada tabel Componen Matrix. 
Tabel 15. Nilai Communalities Variabel yang di Ekstraksi. 
No Variabel Comp. 1 (X)
2
 Comp. 2 (X)
2
 Comp. 3 (X)
2
 Comp. (1+2+3) 
1 Kualitas Semen 0.830 -0.208 -0.010 0.64 
2 Deteksi Berahi -0.717 -0.063 -0.185 0.55 
3 Keterampilan Inseminator -0.666 -0.209 -0.076 -0.49 
4 Umur dan Pendidikan 0.182 0.458 -0.460 0.03 
5 Sosialisasi 0.027 0.557 0.658 0.74 
6 Ketersediaan Pakan -0.017 0.805 0.094 0.66 
7 Sistem Pemeliharaan 0.642 0.565 -0.007 0.73 
8 Faktor Ekonomi 0.058 0.140 0.696 0.51 
9 Motivasi 0.334 -0.172 0.668 0.53 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2014. 
Karena ada beberapa variabel yang belum jelas dimasukkan ke komponen 
mana maka dilakukan rotasi agar semakin jelas perbedaan sebuah variabel akan 
ditempatkan pada faktor yang mana. Sebagai pedoman agar sebuah variabel dapat 




Setelah melakukan serangkaian proses ekstraksi, dari 12 (dua belas) 
variabel yang telah diekstraksi maka diperoleh 2 faktor bentukan, kemudian 
selanjutnya dilakukan proses pemberian nama pada faktor yang telah terbentuk 
tersebut. Penamaan faktor ini bergantung pada nama-nama variabel yang menjadi 
satu kelompok, dengan demikian sebenarnya pemberian nama bersifat subjektif, 
serta tidak ada ketentuan yang pasti mengenai pemberian nama tersebut. Variabel 
yang termasuk ke dalam faktor 1 (satu) adalah variabel kualitas semen (X1), 
deteksi berahi (X3), sosialisasi teknologi IB (X6), ketersediaan pakan (X7), dan 
sistem pemeliharaan (X8). Variabel yang termasuk ke dalam faktor 2 (dua) adalah 
keterampilan inseminator (X4), umur dan latar belakang peternak (X5), faktor 
ekonomi (X9), dan motivasi (X10). Kesembilan variabel tersebut memiliki 
pengaruh yang nyata dalam menghambat peternak untuk mengadopsi teknologi IB 
pada sapi Bali di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru. 
Variabel kualitas semen dapat menghambat peternak mengadopsi teknologi 
IB pada sapi Bali. 
 Kenyataan di Lapangan: 
Peternak mengetahui kualitas semen yang digunakan pada program IB 
rendah. Semen yang digunakan dalam pelaksanaan IB di Kecamatan Soppeng 
Riaja yaitu semen produksi UPTD BIB Makassar dan BIB Singosari. Peternak di 
Kecamatan Soppeng Riaja menyatakan bahwa kualitas semen yang berasal dari 
BIB Singosari bagus, sedangkan semen yang diproduksi di BIB Makassar rendah. 
Semen yang digunakan pada pelaksanaan teknologi IB di Soppeng Riaja lebih 
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banyak menggunakan semen yang diproduksi di UPTD BIB Makassar. Kualitas 
semen ditentukan oleh proses mengolahan dan rantai penanganannya sperma di 
tempat produksi. Jika prosesnya telah ditangani dengan melibatkan teknologi yang 
higienis dan inovatif, maka kualitas semen dapat terjaga. 
 Teori pendukung: 
Kualitas semen sangat dipengaruhi oleh cara pengolahan dan pengawetan 
semen dalam bentuk cair dan beku. Pada semen beku kualitas spermatozoa 
dipengaruhi juga oleh proses penampungan, pengenceran, equilibrasi, pembekuan 
dan proses pencairan kembali (thawing) sebelum diinseminasikan ke hewan 
betina (Wuragil, 2008 dalam Siahaan, dkk., 2012).  
Sebagian besar peternak di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru 
tidak mengadopsi teknologi IB pada sapi Bali karena belum mampu mendeteksi 
berahi dengan tepat. 
 Kenyataan di Lapangan: 
Ketepatan peternak dalam mendeteksi berahi sangat mempengaruhi 
keberhasilan IB karena berahi susah untuk diamati. IB akan dilakukan jika terjadi 
berahi. Peternak di Kecamatan Soppeng Riaja sulit mendeteksi dan mengamati 
sapi mereka ketika berahi karena sistem peliharan yang dilakukan secara semi 
intensif dan ekstensif. 
 Teori Pendukung: 
Aerens, dkk., (2013) bahwa deteksi berahi pada sapi tidak tepat karena 
kelalaian peternak atau karena silent heat. Berahi ialah suatu periode yang 
ditandai dengan kelakuan kelamin seekor ternak betina dan penerimaan pejantan 
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untuk kopulasi. Birahi tenang (silent heat, sub-estrus) atau berahi tidak teramati 
mempunyai siklus reproduksi and ovulasi normal, namun gejala birahinya tidak 
terlihat.  
Sosialisasi teknologi IB berkaitan dengan proses peternak dalam 
mengadopsi teknologi IB. 
 Kenyataan di Lapangan: 
Sosialisasi IB di Kecamatan Soppeng Riaja hanya dilakukan dikalangan elit 
atau tokoh-tokoh masyarakat yang ada tanpa memperhatikan peternak yang 
kurang mampu mencari informasi yang baru. Sosialisasi seharusnya dilakukan 
dengan mengajak peternak berdiskusi secara langsung (face to face) sehingga 
semua peternak dapat memahami semua keunggulan yang diberikan oleh 
teknologi IB dan membuat peternak mau mengadopsi teknologi IB. 
 Teori Pendukung 
Hagmann, et.al. (2000) bahwa pendekatan penyuluhan yang paling efektif 
yaitu pengungkapan masalah yang berasal dari keseluruhan kalangan peternak 
yang secara bersama-sama berkumpul dan mencari solusi bersama. Dimulai dari 
peneliti yang mengambangkan teknologi, penyuluh, inovator atau petani ahli, dan 
petani yang tertinggal secara bersama-sama membicarakan kebutuhan yang 
diperlukan didaerah tersebut. Agar teknologi yang diberikan efektif dan efisien, 





Ketersediaan pakan dapat menghambat peternak dalam mengadopsi 
teknologi IB pada sapi Bali. karena peternak yang ada di Kecamatan Soppeng 
Riaja Kabupaten Barru tidak mau mengadopsi IB jika jumlah pakan untuk 
ternaknya masih kurang. 
 Kenyataan di Lapangan 
Peternak di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru tidak mau 
mengadopsi IB jika jumlah pakan untuk ternaknya masih kurang. Peternak tidak 
dapat mengontrol pakan yang dikonsumsi oleh ternaknya karena mereka hanya 
melepas sapinya pada saat pagi hingga sore hari nanti jika malam hari sapinya 
baru diikat. Sementara itu kualitas pakan harus bagus jika pelaksanaan IB 
diadopsi. 
 Teori Pendukung 
Badan Litbang Pertanian (2005) dalam Sariubang (2006), bahwa pakan 
diperlukan untuk hidup pokok, pertumbuhan, reproduksi dan produksi daging dan 
juga menjadi hal pendukung dalam pelaksanaan program IB.  
Peternak yang ada di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru tidak 
mengadopsi teknologi IB pada sapi Bali karena sistem pemeliharaan yang mereka 
gunakan masih semi intensif dan ekstensif, sehingga tidak dapat mendukung 







 Kenyataan di Lapangan 
Peternak akan mengadopsi teknologi IB jika sapi Bali mereka telah 
diperilahara secara intensif. Peternak khawatir jika ternaknya masih dipelihara 
secara ekstensif atau semi intensif dapat dikawini oleh pejantan yang berkeliaran 
sehingga penyuntikan IB yang telah dilakukan akan sia-sia.  
 Teori Pendukung 
Herwono (2006) menyatakan bahwa sistem pemeliharaan sapi potong 
dikategorikan dalam tiga yaitu sistem pemeliharaan intensif yaitu ternak 
dikandangkan, sistem pemeliharaan semi intensif yaitu ternak dikandangkan pada 
malam hari dan dilepas di padang penggembalaan pada pagi hari dan sistem 
pemeliharaan ekstensif yaitu ternak dilepas di padang penggembalaan. Sistem 
pemeliharaan intensif dapat membantu dalam keberhasilan program IB. 
Variabel yang termasuk ke dalam faktor 2 (dua) yaitu keterampilan 
insminator (X4), umur dan latar belakang peternak (X5), faktor ekonomi (X9), 
dan motivasi (X11). Selain faktor 1 yang telah dijelaskan sebelumnya, faktor ini 
juga dapat menghambat peternak dalam mengadopsi teknologi IB pada sapi Bali 
di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru.  
Peternak di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru tidak mengadopsi 
teknologi IB pada sapi Bali karena mereka beranggapan bahwa inseminator belum 






 Kenyataan di Lapangan 
Ada beberapa inseminator yang belum ahli dalam melakukan IB ke sapi 
Bali di Soppeng Riaja dan telah terjadi beberapa kegagalan dalam proses 
inseminasi. Inseminator yang belum terampil ini adalah inseminator pemula. Hal 
ini terjadi karena masih kurangnya pengalaman dari inseminator pemula dan rata-
rata inseminator pemula yang ditugaskan di Kecamatan Soppeng Riaja, sehingga 
tenaga ahlinya masih kurang.  Inseminator harus ahli dan terampil dalam 
mengamati segala proses yang terjadi untuk melakukan IB. Jika inseminator 
melakukan kesalahan maka proses IB akan gagal. 
 Teori Pendukung 
Herawati (2012) menyatakan bahwa inseminasi buatan (IB) atau kawin 
suntik adalah upaya memasukkan semen/mani ke dalam saluran reproduksi hewan 
betina yang sedang birahi dengan bantuan inseminator agar hewan bunting. Dari 
definisi ini inseminator berperan sangat besar dalam keberhasilan pelaksanaan IB. 
Keahlian dan keterampilan inseminator dalam akurasi pengenalan birahi, sanitasi 
alat, penanganan (handling) semen beku, pencairan kembali (thawing) yang benar, 
serta kemampuan melakukan IB akan menentukan keberhasilan. 
Umur dan latar belakang peternak yang dimaksud adalah umur peternak 
pada saat pengambilan kuisioner dan pendidikan terakhirnya. 
 Kenyataan di Lapangan 
Peternak di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru beraggapan bahwa 
umur dan pendidikan menghambat mereka dalam mengadopsi teknologi IB pada 
sapi Bali. Peternak di Kecamatan Soppeng Riaja beranggapan bahwa umur 
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mereka kurang mampu lagi untuk mengakses teknologi IB, mereka lebih fokus 
kepada keberlangsungan hidup keluarga mereka tanpa mempedulikan 
perkembangan ternaknya. Pendidikan peternak di Kecamatan Soppeng Riaja 
tergolong masih rendah karena rata-rata pendidikan terakhir mereka yaitu Sekolah 
Dasar (SD). Hal inilah yang menyebabkan pemikiran mereka masih berada 
disekitarnya saja tanpa melihat kemajuan teknologi yang dapat meningkatkan 
produktifitas ternak mereka secara signifikan jika dilakukan dengan sungguh-
sungguh. 
 Teori Pendukung 
Nurlina (2007) dalam Herawati (2012) bahwa umur dan latar pendidikan 
peternak mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menerima sesuatu yang 
baru atau mengadopsi inovasi. Burton et al., (1999) dalam Herawati (2012) bahwa 
karakteristik individu, terutama usia dan jenis kelamin, dan akses terhadap 
informasi sangat penting mempengaruhi adopsi. 
Faktor ekonomi dapat menjadi pendorong utama masyarakat dalam 
mengadopsi teknologi IB pada sapi Bali. 
 Kenyataan di Lapangan 
Namun, peternak di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru tidak 
mengadopsi teknologi IB pada sapi Bali karena keuntungan yang diperoleh kecil. 
Menurut peternak keuntungan yang diperoleh peternak yang tidak mengadopsi IB 





 Teori Pendukung 
Sirajuddin, dkk., (2013) bahwa pendapatan peternak sapi Bali yang tidak 
melakukan program IB lebih besar daripada peternak sapi Bali yang melakukan 
program IB.  
Motivasi peternak yang ada di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru 
masih rendah untuk mengadopsi teknologi IB pada sapi Bali. 
 Kenyataan di Lapangan 
Peternak tidak memiliki dorongan dari dalam diri dan masyarakat untuk 
mengadopsi teknologi tersebut. Peternak melihat disekitar mereka tidak ada 
keistimewaan yang diberikan ketika peternak telah mengadopsi teknologi 
tersebut. Peternak juga tidak diberi hadiah maupun ancaman jika telah atau tidak 
mengadopsi teknologi tersebut. Hal inilah yang menyebabkan peternak acuh 
terhadap keberadaan teknologi IB pada sapi Bali yang ada disekitarnya. 
 Teori Pendukung 
Frey dan Stutzer (2008) dalam Mzoughi (2010) bahwa orang yang 
termotivasi intrinsik melakukan suatu kegiatan, bahkan ketika ia tidak menerima 
hadiah yang jelas. Motivasi ekstrinsik berasal dari luar individu. Mereka 
mendapatkan pengakuan sosial atau hadiah uang untuk mengadopsi perilaku 
tertentu dan ancaman hukuman jika ia gagal untuk mematuhi perilaku yang 
diperintahkan. 
Pada penelitian mengenai Hambatan Adopsi Teknologi Inseminasi Buatan 
oleh Peternak Sapi Bali di Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten Barru diperoleh 
2 (dua) faktor yang merupakan kumpulan dari 9 (sembilan) variabel. Faktor 
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pertama dinamakan hambatan utama yang terdiri dari (variabel kualitas semen, 
deteksi berahi, sosialisasi teknologi IB, ketersediaan pakan, sistem pemeliharaan) 
dan faktor kedua dinamakan hambatan lainnya yang terdiri dari variabel 
(keterampilan inseminator, umur dan latar belakang peternak, faktor ekonomi dan 
motivasi). Penamaan faktor didasarkan pada proses pengumpulan informasi dari 
masyarakat. Rata-rata peternak menganggap bahwa faktor yang paling 
menghambat untuk mengadopsi teknologi IB pada sapi Bali adalah faktor-faktor 
yang tergabung dalam faktor pertama tersebut sehingga peneliti berinisiatif 
memberikan nama hambatan utama. Faktor kedua juga menghambat peternak 
dalam mengadopsi teknologi IB pada sapi Bali namun variabel yang termasuk 
dalam faktor tersebut lebih sedikit menghambat dibandingkan dengan faktor 
pertama. Salah satu contoh mendasar yaitu banyak peternak yang tidak 
mengadopsi teknologi IB pada sapi Bali walaupun umur mereka masih produktif 
yang artinya masih bersifat pengetrap dini dan pengetrap awal, sehingga akses 
untuk memperoleh informasi tentang teknologi atau inovasi sangatlah mudah. Hal 







Terdapat dua hambatan yang dihadapi peternak dalam mengadopsi 
teknologi IB di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru yaitu hambatan 
utama terdiri dari lima variabel (kualitas semen, deteksi berahi, sosialisasi 
teknologi IB, ketersediaan pakan, sistem pemeliharaan). Hambatan lainnya terdiri 
dari empat variabel (keterampilan inseminator, umur dan latar belakang peternak, 
faktor ekonomi dan motivasi).  
Faktor yang tidak menghambat peternak dalam mengadopsi teknologi IB di 
Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru yaitu kondisi resepien, kepedulian 
sosial, dan biaya pelaksanaan IB.  
VII.2. Saran 
 Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor yang 
menghambat peternak dalam mengadopsi teknologi inseminasi buatan pada 
sapi Bali, seperti faktor psikologis/psikoanalisis.  
 Pemerintah sebaiknya menggunakan semen yang diproduksi di BIB Singosari 
untuk pelaksanaan IB di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru. 
Pemerintah juga diharapkan lebih sering mensosialisasikan teknologi IB pada 
sapi Bali ke semua lapisan peternak. 
 Peternak sebaiknya mencari informasi lebih banyak lagi tentang ciri-ciri 
ternak sapi Bali yang sedang berahi. Sebaiknya peternak berusaha 
68 
 
memaksimalkan konsumsi kebutuhan pakan ternaknya. Peternak sebaiknya 
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Peneliti              : Lydia Devega Bahar 
Judul Penelitian       : Hambatan Adopsi Teknologi Inseminasi Buatan di 






I. Identitas Responden 
 
1. Nama Responden   : 
2. Jenis Kelamin   : 
3. Umur    : 
4. Pendidikan   : 
5. Alamat    : 
6. Jumlah ternak sapi potong  : 
7. Tanggal pengisian kuisioner : 
 
Tolong centang (√) kolom yang diinginkan dan tuliskan pada lembar isian 
(form) yang telah disediakan, hambatan yang anda hadapi dalam mengadopsi 





1 Kualitas semen yang digunakan untuk inseminasi buatan pada 
sapi  Bali rendah 
  
2 Kondisi resepien tidak sehat   
3 Peternak tidak tepat dalam mendeteksi berahi   
4 Inseminator masih belum terampil dalam melakukan inseminasi 
buatan pada sapi Bali 
  
5 Umur dan tingkat pendidikan peternak belum cukup untuk 
menerima teknologi inseminasi buatan pada sapi Bali yang 
diberikan 
  
6 Sosialisasi teknologi inseminasi buatan masih kurang   
7 Ketersediaan pakan masih kurang untuk mendukung 
keberlangsungan inseminasi buatan 
  
8 Sistem pemeliharaan yang dilakukan peternak tidak intensif   
9 Keuntungan yang diperoleh dalam mengadopsi teknologi IB 
kecil 
  
10 Peternak kurang peduli dengan keberadaan teknologi IB yang   
Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap 
pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. Baik tidaknya 
penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan dalam menilai hambatan 
adopsi teknologi inseminasi buatan ini. 
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ada di lingkungannya 
11 Tidak adanya dorongan dari dalam diri dan lingkungan untuk 

































Keterangan :  Kuesioner ini harap dikembalikan paling lambat 2 hari setelah  
kuesioner ini diberikan. 
 









HAMBATAN ADOPSI TEKNOLOGI INSEMINASI BUATAN OLEH 




Dengan rasa hormat, penulis memohon kesediannya untuk mengisi daftar 
kuesioner yang diberikan kepada anda. Jawaban yang anda berikan adalah 
informasi bagi penulis sebagai data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi 
dengan judul “Hambatan Adopsi Teknologi Inseminasi Buatan oleh Peternak 
Sapi Bali di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru”. Penulis 
mengharapkan kesediaan anda untuk menjawabnya dengan baik. Terima kasih 
atas kerjasamanya. 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama     : 
2. Jenis kelamin   : 
3. Umur    : 
4. Pendidikan   : 
5. Alamat    : 
6. Jumlah ternak sapi potong  : 
7. Tanggal pengisian kuisioner : 
Pernyataan yang Berkitan dengan Kualitas Semen (X1) 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 
1 Keberhasilan IB ditentukan oleh kualitas semen 
yang digunakan 
       
2 Saya tidak mengadopsi tekologi IB karena 
kualitas semen yang digunakan tidak baik 
       
3 Saya akan mengadopsi teknologi IB jika 
kualitas semen yang digunakan baik 
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Pernyataan yang Berkaitan dengan Kondisi Resepien (X2) 
1 Keberhasilan IB ditentukan oleh kondisi 
resepien 
       
2 Saya tidak mengadopsi teknologi IB karena 
kondisi resepien saya yang tidak baik 
       
3 Saya akan mengadopsi IB jika kondisi resepien 
saya baik 
       
Pernyataan yang Berkaitan dengan Deteksi Berahi (X3) 
1 Keberhasilan IB ditentukan oleh deteksi berahi 
yang tepat 
       
2 Saya tidak mengadopsi teknologi IB karena 
saya belum mampu mendeteksi berahi dengan 
tepat 
       
3 Saya akan mengadopsi teknologi IB jika saya 
dapat mendeteksi berahi dengan tepat 
       
Pernyataan yang Berkaitan dengan Keterampilan Inseminator (X4) 
1 Keberhasilan IB ditentukan oleh keterampilan 
inseminator 
       
2 Saya tidak mengadopsi teknologi IB karena 
keterampilan inseminator rendah 
       
3 Saya akan mengadopsi teknologi IB jika 
inseminator terampil dan ahli 
       
Pernyataan yang Berkaitan dengan Umur dan Latar Belakang Peternak 
(X5) 
1 Umur dan latar pendidikan peternak 
mempengaruhi kemampuannya dalam 
menerima teknologi 
       
2 Umur dan pendidikan menghambat saya dalam 
mengadopsi teknologi IB 
       
3 Umur dan pendidikan tidak menghambat saya 
dalam mengadopsi teknologi IB 
       
Pernyataan yang Berkaitan dengan Sosialisasi Teknologi IB (X6) 
1 Sosialisasi berperan dalam proses adopsi 
teknologi IB 
       
2 Saya tidak mengadopsi teknologi IB karena 
tokoh masyarakat tidak terlibat dalam proses 
sosialisasinya 
       
3 Saya akan mengadopsi teknologi IB jika agen 
pembaharu (PPL Peternakan) berperan aktif 
dalam sosialisasinya dan melibatkan tokoh 
masyarakat 
       
Pernyataan yang Berkaitan dengan Ketersediaan Pakan (X7) 
1 Ketersediaan pakan menjadi hal pendukung 
dalam pelaksanaan program IB 
       
2 Saya tidak mengadopsi teknologi IB karena        
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ketersediaan pakan saya masih kurang 
3 Saya akan mengadopsi teknologi IB jika 
ketersediaan pakan saya melimpah 
       
Pernyataan yang Berkaitan dengan Sistem Pemeliharaan (X8) 
1 Keberhasilan IB ditentukan oleh sistem 
pemeliharaan secara intensif 
       
2 Saya tidak mengadopsi teknologi IB karena 
ternak saya dipelihara secara semi intensif dan 
ekstensif 
       
3 Saya akan mengadopsi teknologi IB jika ternak 
saya dipelihara secara intensif 
       
Pernyataan yang Berkaitan dengan Faktor Ekonomi (X9) 
1 Faktor ekonomi sebagai pendorong utama 
seseorang mengadopsi teknologi IB 
       
2 Menurut saya keuntungan ekonomi yang 
diperoleh setelah mengadopsi teknologi IB 
kecil 
       
3 Menurut saya keuntungan ekonomi yang 
diperoleh setelah mengadopsi teknologi IB 
besar 
       
Pernyataan yang Berkaitan dengan Kepedulian Sosial (X10) 
1 Saya peduli dengan keberadaan teknologi IB 
yang ada disekitar saya 
       
2 Saya tidak peduli dengan keberadaan teknologi 
IB yang ada disekitar saya 
       
Pernyataan yang Berkaitan dengan Motivasi  (X11) 
1 Saya memiliki dukungan dari dalam diri dan 
lingkungan dalam mengadopsi teknologi IB 
       
2 Saya tidak memiliki dukungan dari dalam diri 
dan lingkungan dalam menggadopsi teknologi 
IB 
       
Pernyataan yang Berkaitan dengan Biaya Pelaksanaan IB (X12) 
1 Saya tidak mengadopsi teknologi IB karena 
biaya yang dikeluarkan mahal 
       
2 Saya akan mengadopsi IB jika biaya yang 
dikeluarkan murah 
       
 
Keterangan : 
- Semakin Mendekati Angka 1 Semakin Tidak Setuju 
- Semakin Mendekati Angka 7 Semakin Setuju
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Lampiran 4. Identitas Respoden 
 
No Nama Jenis Kelamin Umur (Thn) Pendidikan Alamat 
Jumlah Ternak 
Sapi Potong (Ekor) 
1 Amri Laki-laki 36 SD Siddo  7 
2 Mustafa Laki-laki 28 SD Siddo 4 
3 Amir  Laki-laki 45 SD Siddo 3 
4 Abd. Kadir  Laki-laki 39 SD Siddo 9 
5 Ridwan Laki-laki 50 SD Siddo 3 
6 Syamsir Laki-laki 35 SD Siddo 6 
7 La Matta Laki-laki 65 - Siddo 2 
8 M. Asap Laki-laki 37 SD Siddo 3 
9 Sudirman Laki-laki 49 SMP Siddo 7 
10 Gustia Perempuan 22 SD Siddo 2 
11 Abdullah Laki-laki 34 SD Siddo 6 
12 Asri Laki-laki 41 SD Siddo 5 
13 Abd. Rahim  Laki-laki 38 SD Siddo 7 
14 I Sati’ Perempuan  40 SD Siddo 4 
15 Abd. Latif  Laki-laki 31 SD Siddo 4 
16 Tari  Laki-laki 58 - Siddo 4 
17 Nurdin  Laki-laki 50 SD Siddo 6 
18 Sultan Laki-laki 35 SMA Siddo 5 
19 Abdullah Laki-laki 30 SMP Siddo 6 
20 Sukman  Laki-laki 20 SMA Siddo 3 
21 La Mamma Laki-laki 65 - Siddo  3 
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22 Muh. Nasir  Laki-laki 51 SD Siddo  5 
23 M. Ali  Laki-laki 29 SD Siddo  5 
24 La Sadi’ Laki-laki 54 SD Siddo  7 
25 La Kandu’ Laki-laki 50 SD Siddo  8 
26 Jumardin  Laki-laki 30 SD Siddo 3 
27 La Jadi Laki-laki 48 SD Siddo  4 
28 Nursiah  Perempuan 57 SD Siddo  3 
29 Janibe’ Laki-laki 60 SD Siddo  3 
30 La Mireng Laki-laki 50 SD Siddo 2 
31 Syamsuddin  Laki-laki 45 SD Mangkoso 3 
32 Rusli Laki-laki 27 SMP Mangkoso 8 
33 Anwar T Laki-laki 52 SMA Mangkoso  4 
34 Hilman  Laki-laki 48 SMP Mangkoso  4 
35 Sukri Laki-laki 47 SMA Mangkoso  4 
36 Nurdin Laki-laki 45 SD Mangkoso 9 
37 M. Nasir  Laki-laki 48 SMA Mangkoso 4 
38 Abd. Kadir  Laki-laki 43 SMP Mangkoso  4 
39 M. Sadik  Laki-laki 42 SD Mangkoso 5 
40 Haedar Laki-laki 41 SD Mangkoso 5 
41 Rustan, S.H Laki-laki 52 S1 Mangkoso 24 
42 Sultani Laki-laki 55 SD Mangkoso 7 
43 Mabin Laki-laki 47 SD Mangkoso 13 
44 La Pondding Laki-laki 52 SMA Mangkoso 2 
45 Arifin Laki-laki 37 SMA Mangkoso 2 
46 Burhan Laki-laki 35 SD Mangkoso 2 
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47 Bahar Laki-laki 40 SMA Mangkoso 2 
48 Rahman Laki-laki 52 SMP Mangkoso 3 
49 H. Nudding Laki-laki 50 SD Siddo  10 
50 Nure’ Perempuan  45 SMP Siddo 5 
51 La Manna Laki-laki 50 SMP Siddo  5 
52 Zainuddin  Laki-laki 50 SMA Siddo  3 
53 Samsuddin  Laki-laki 30 SMP Siddo  5 
54 La Kenni’ Laki-laki 40 SD Siddo 5 
55 M. Aras Laki-laki 35 SD Siddo 5 
56 La Sennang Laki-laki 50 SD Siddo  7 
57 Usman Laki-laki 50 SMP Siddo 2 
58 Amirah Perempuan  37 SMP Siddo 3 
59 Abd. Karim  Laki-laki 40 SMA Siddo 6 




Lampiran 5. Hasil Kuisioner Metode Delphi 
 
No Pernyataan Berpengaruh  Jumlah 
Ya Tidak 
1 Kualitas semen yang digunakan untuk inseminasi buatan pada 
sapi  Bali rendah 
10 33 43 
2 Kondisi resepien tidak sehat 23 20 43 
3 Peternak tidak tepat dalam mendeteksi berahi 24 19 43 
4 Inseminator masih belum terampil dalam melakukan inseminasi 
buatan pada sapi Bali 
3 40 43 
5 Umur dan tingkat pendidikan peternak belum cukup untuk 
menerima teknologi inseminasi buatan pada sapi Bali yang 
diberikan 
42 1 43 
6 Sosialisasi teknologi inseminasi buatan masih kurang 40 3 43 
7 Ketersediaan pakan masih kurang untuk mendukung 
keberlangsungan inseminasi buatan 
42 1 43 
8 Sistem pemeliharaan yang dilakukan peternak tidak intensif 43 - 43 
9 Keuntungan yang diperoleh dalam mengadopsi teknologi IB 
kecil 
27 16 43 
10 Peternak kurang peduli dengan keberadaan teknologi IB yang 
ada di lingkungannya 
20 23 43 
11 Tidak adanya dorongan dari dalam diri dan lingkungan untuk 
mengadopsi teknologi IB. 
17 26 43 





Lampiran 6.  Klasifikasi Jawaban Responden Berdasarkan Tingkatan Skala 
Penilaian Setiap Variabel. 
Pernyataan yang Berkitan dengan Kualitas Semen (X1) 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 
1 Keberhasilan IB ditentukan oleh 
kualitas semen yang digunakan 
2 2 2 10 12 16 16 
2 Saya tidak mengadopsi tekologi IB 
karena kualitas semen yang digunakan 
tidak baik 
10 14 9 9 6 6 6 
3 Saya akan mengadopsi teknologi IB jika 
kualitas semen yang digunakan baik 
11 7 7 6 8 10 11 
Pernyataan yang Berkaitan dengan Kondisi Resepien (X2) 
1 Keberhasilan IB ditentukan oleh kondisi 
resepien 
3 2 2 11 13 14 15 
2 Saya tidak mengadopsi teknologi IB 
karena kondisi resepien saya yang tidak 
baik 
8 6 8 6 10 9 13 
3 Saya akan mengadopsi IB jika kondisi 
resepien saya baik 
8 7 4 7 8 11 15 
Pernyataan yang Berkaitan dengan Deteksi Berahi (X3) 
1 Keberhasilan IB ditentukan oleh deteksi 
berahi yang tepat 
2 2 2 11 17 11 15 
2 Saya tidak mengadopsi teknologi IB 
karena saya belum mampu mendeteksi 
berahi dengan tepat 
9 9 6 10 9 8 9 
3 Saya akan mengadopsi teknologi IB jika 
saya dapat mendeteksi berahi dengan 
tepat 
10 9 4 8 8 10 11 
Pernyataan yang Berkaitan dengan Keterampilan Inseminator (X4) 
1 Keberhasilan IB ditentukan oleh 
keterampilan inseminator 
1 3 2 13 12 15 14 
2 Saya tidak mengadopsi teknologi IB 
karena keterampilan inseminator rendah 
14 15 11 10 2 3 5 
3 Saya akan mengadopsi teknologi IB jika 
inseminator terampil dan ahli 
12 15 13 8 4 3 5 
Pernyataan yang Berkaitan dengan Umur dan Latar Belakang Peternak (X5) 
1 Umur dan latar pendidikan peternak 
mempengaruhi kemampuannya dalam 
menerima teknologi 
1 2 2 10 15 14 16 
2 Umur dan pendidikan menghambat saya 
dalam mengadopsi teknologi IB 
2 3 2 7 16 16 14 
3 Umur dan pendidikan tidak 
menghambat saya dalam mengadopsi 
teknologi IB 
15 13 12 9 4 4 3 
Pernyataan yang Berkaitan dengan Sosialisasi Teknologi IB (X6) 
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1 Sosialisasi berperan dalam proses 
adopsi teknologi IB 
2 2 2 12 13 15 14 
2 Saya tidak mengadopsi teknologi IB 
karena tokoh masyarakat tidak terlibat 
dalam proses sosialisasinya 
5 3 2 7 13 15 15 
3 Saya akan mengadopsi teknologi IB jika 
agen pembaharu (PPL Peternakan) 
berperan aktif dalam sosialisasinya dan 
melibatkan tokoh masyarakat 
2 5 5 7 9 16 16 
Pernyataan yang Berkaitan dengan Ketersediaan Pakan (X7) 
1 Ketersediaan pakan menjadi hal 
pendukung dalam pelaksanaan program 
IB 
3 2 2 10 12 15 16 
2 Saya tidak mengadopsi teknologi IB 
karena ketersediaan pakan saya masih 
kurang 
4 3 3 9 15 15 11 
3 Saya akan mengadopsi teknologi IB jika 
ketersediaan pakan saya melimpah 
2 2 4 11 13 12 16 
Pernyataan yang Berkaitan dengan Sistem Pemeliharaan (X8) 
1 Keberhasilan IB ditentukan oleh sistem 
pemeliharaan secara intensif 
2 3 2 8 15 13 17 
2 Saya tidak mengadopsi teknologi IB 
karena ternak saya dipelihara secara 
semi intensif dan ekstensif 
2 2 2 9 16 14 15 
3 Saya akan mengadopsi teknologi IB jika 
ternak saya dipelihara secara intensif 
2 2 3 9 11 22 11 
Pernyataan yang Berkaitan dengan Faktor Ekonomi (X9) 
1 Faktor ekonomi sebagai pendorong 
utama seseorang mengadopsi teknologi 
IB 
3 3 4 12 9 15 14 
2 Menurut saya keuntungan ekonomi 
yang diperoleh setelah mengadopsi 
teknologi IB kecil 
4 9 6 7 8 13 13 
3 Menurut saya keuntungan ekonomi 
yang diperoleh setelah mengadopsi 
teknologi IB besar 
12 9 8 9 7 6 9 
Pernyataan yang Berkaitan dengan Kepedulian Sosial (X10) 
1 Saya peduli dengan keberadaan 
teknologi IB yang ada disekitar saya 
12 10 11 5 7 6 9 
2 Saya tidak peduli dengan keberadaan 
teknologi IB yang ada disekitar saya 
9 5 6 8 9 12 11 
Pernyataan yang Berkaitan dengan Motivasi  (X11) 
1 Saya memiliki dukungan dari dalam diri 
dan lingkungan dalam mengadopsi 
teknologi IB 
11 11 8 9 6 7 8 
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2 Saya tidak memiliki dukungan dari 
dalam diri dan lingkungan dalam 
menggadopsi teknologi IB 
8 10 6 6 10 9 11 
Pernyataan yang Berkaitan dengan Biaya Pelaksanaan IB (X12) 
1 Saya tidak mengadopsi teknologi IB 
karena biaya yang dikeluarkan mahal 
15 9 11 12 4 4 5 
2 Saya akan mengadopsi IB jika biaya 
yang dikeluarkan murah 
13 9 11 11 4 5 7 
 
Keterangan : 
- Semakin Mendekati Angka 1 Semakin Tidak Setuju 
- Semakin Mendekati Angka 7 Semakin Setuju
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Lampiran 7. Output Analisis Faktor dengan SPSS tipe 22 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .526 















































































1 2 3 
kualitas semen .830 -.208 -.010 
deteksi berahi -.717 -.063 -.185 
keterampilan inseminator -.666 -.209 -.076 
umur dan pendidikan .182 .458 -.460 
sosialisasi .027 .557 .658 
ketersediaan pakan -.017 .805 .094 
sistem pemeliharaan .642 .565 -.007 
faktor ekonomi .058 .140 .696 
motivasi .334 -.172 .668 
Extraction Method: Principal Component Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
a
 
a. Rotation converged in 7 iterations. 
 
 
Component Transformation Matrix 
Component 1 2 3 
1 .806 .433 .404 
2 -.577 .417 .703 
3 -.136 .799 -.585 
Extraction Method: Principal Component Analysis.   
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